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ABSTRAK 

Fitri Ramadhani. 2024. Pengaruh Penggunaan Media Mistery Box Terhadap 

Kemampuan Menulis Karangan Narasi Pada Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa 

Kelas V SD Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa. Skripsi. 

Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Sulfasyah dan Pembimbing 

II Syekh Adiwijaya Latief. 

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah kemampuan 

menulis karangan narasi pada pelajaran bahasa indonesia siswa kelas V SD Inpres 

Tamattia Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa dan apakah media Mistery Box 

berpengaruh terhadap kemampuan menulis karangan narasi pada pelajaran bahasa 

Indonesia siswa kelas V SD Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten 

Gowa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan menulis karangan 

narasi pada pelajaran bahasa indonesia siswa kelas V SD Inpres Tamattia 

Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa dan apakah media Mistery Box 

berpengaruh terhadap kemampuan menulis karangan narasi pada pelajaran bahasa 

Indonesia siswa kelas V SD Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten 

Gowa dan pengaruh penggunaan media Mistery Box terhadap kemampuan menulis 

karangan narasi pada pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V SD Inpres Tamattia 

Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif atau eksperiment (pre-

eksprimental design) dengan desain one-grup pretest-posttest design. Sampel yang 

digunakan yaitu siswa kelas V SD Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng Barat 

Kabupaten Gowa yang berjumlah 20 orang. Instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data adalah teks menulis karangan narasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa data dianalisis menggunakan 

analisis deskriptif dan analisis inferensial. Data dianalisis dengan menggunakan 

teknik analisis statistik deskriptif diketahui nilai rata-rata (mean) pretest adalah 

47,40 sedangkan rata-rata (mean) posttest adalah 89,30, nilai rata-rata pada posttest 

lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata pretest dan analisis statistik 

inferensial menggunakan rumus uji t, diketahui t Hitung yang diperoleh adalah 13,976 

dengan frekuensi df = 20-1=19, pada taraf signifikan = 0,05 atau 5% diperoleh t tabel 

adalah 2,093. Jadi t Hitung > t Tabel atau 13,976 > 2,093 hal ini menunjukkan bahwa 

H0 ditolak dan H1 diterima. Maka terdapat pengaruh penggunaan media Mistery 

Box terhadap kemampuan menulis karangan narasi pada pelajaran bahasa indonesia 

siswa kelas V SD Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa. 

 

Kata kunci : Media Mistery Box, Menulis Karangan Narasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan adalah suatu usaha untuk mendapatkan sebuah pengetahuan, 

baik secara formal yang melalui sekolah, maupun secara informal dari 

pendidikan di dalam rumah dan masyarakat, pendidikan diartikan sebagai usaha 

sadar dan sistematis untuk mencapai taraf hidup atau untuk demi kemajuan yang 

lebih baik. 

Pendidikan merupakan faktor penting dalam mengembangkan mutu dan 

kualitas suatu bangsa. Keberhasilan pendidikan banyak ditentukan oleh proses 

pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar antara guru dengan siswa. Segala cara 

perbaikan sistem pendidikan yang saling memenuhi dan mencukupi peraturan 

yang sudah tidak signifikan dengan kehidupan sekarang ini. 

Menurut UU RI No. 20 Tahun 2003, Bab I, Pasal I (dalam Budiwibowo, 

2018: 12), yaitu: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suatu 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta kemampuan  yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. 

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu upaya memberikan 

pengetahuan, wawasan, kemampuan , dan keahlian tertentu kepada individu 

guna mengembangkan bakat serta kepribadian mereka. Dengan adanya 

pendidikan manusia berusaha mengembangkan dirinya sehingga mereka 

mampu untuk menghadapi setiap perubahan yang terjadi akibat adanya 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, masalah 
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pendidikan perlu mendapatkan perhatian dan penanganan yang lebih baik 

menyangkut berbagai masalah dan berkaitan dengan kuantitas, kualitas, dan 

relevansinya. 

Menurut Mudyahardjo (dalam Elfachmi, (2016: 14), pengertian 

pendidikan dibagi menjadi dua defenisi yaitu secara mahaluas dan sempit. 

Secara mahaluas, pendidikan adalah hidup, pendidikan adalah segala 

pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang 

hidup. Pendidikan adalah segala situasi hidup yang mempengaruhi 

pertumbuhan individu. Sedangkan dalam arti sempit, pendidikan adalah 

sekolah. Pendidikan adalah suatu pengajaran yang diselenggarakan di sekolah 

sebagai lembaga pendidikan yang formal. Pendidikan adalah segala pengaruh 

yang diupayakan sekolah terhadap anak dan remaja yang diserahkan kepada 

sekolah agar mempunyai kemampuan yang sempurna dan memiliki kesadaran 

penuh terhadap hubungan-hubungan dan tugas-tugas sosial mereka. 

Menurut Rimang (2015: 70), suatu sistem pendidikan dapat dikatakan 

bermutu, jika proses belajar-mengajar berlangsung secara menarik dan 

menantang sehingga peserta didik dapat belajar sebanyak mungkin melalui 

proses belajar berkelanjutan. Maka dari itu, belajar mengajar di sekolah 

merupakan serangkaian kegiatan yang secara sadar telah terencana. Suatu 

sistem pendidikan dikatakan berkualitas jika proses pembelajarannya 

berlangsung secara menarik dan menantang sehingga murid dapat belajar 

sebanyak mungkin melalui proses belajar yang berkelanjutan. 
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Proses pendidikan tidak pernah lepas dari proses pembelajaran, 

pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi yang bersifat 

timbal balik antara guru dengan siswa begitupun sebaliknya antara siswa 

dengan guru dan siswa dengan siswa lainnya. Dalam proses pembelajaran, ilmu 

bahasa Indonesia merupakan salah satu pelajaran yang menjadi bahan ajar yang 

wajib disekolah dalam hal ini khususnya di sekolah dasar.  

Menurut Nafi’ah (Suhaylide, I. S. (2020)) pembelajaran bahasa 

Indonesia di Sekolah Dasar bertujuan agar siswa dapat menikmati dan 

memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan kepribadian, memperluas 

wawasan kehidupan, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 

berbahasa. Selain itu, tujuan pengajaran bahasa Indonesia secara khusus 

diantaranya agar siswa gemar membaca, meningkatkan karya sastra untuk 

meningkatkan kepribadian, mempertajam kepekaan, perasaan, memperluas 

wawasan kehidupan, dan meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 

berbahasa. 

Kemampuan  dalam bahasa Indonesia terdiri beberapa aspek salah 

satunya kemampuan  menulis. Ada banyak kemampuan  menulis yang 

diajarkan di sekolah dasar, salah satunya kemampuan  menulis karangan narasi. 

Kemampuan  menulis dianggap sebagai kemampuan yang paling sulit. Pada 

saat menulis, murid diharapkan menggunakan beberapa kemampuan lain guna 

tercapai tulisan yang berkualitas. Di samping itu, menulis sangat penting bagi 

pendidikan karena memudahkan para pelajar berfikir. Menulis dapat 

membantu dalam proses pembelajaran berpikir kritis, memperdalam daya 
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tanggap atau persepsi, membantu menjelaskan pikiran dan sebagainya 

(Munirah, 2015: 4). 

Adapun dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Susanto, 2019: 248), 

menulis mempunyai arti: (1) membuat huruf (angka, dan sebagainya) dengan 

pena (pensil, kapur, dan sebagainya), (2) melahirkan pikiran atau perasaan 

(seperti mengarang, membuat surat) dengan tulisan, (3) menggambar, melukis, 

dan (4) membatik (kain) mengarang cerita, membuat surat, berkirim surat. 

Begitu juga yang dilakukan oleh Walshe (Susanto, 2019: 250), menegaskan 

bahwa menulis merupakan bentuk belajar yang paling handal dan hampir 

semua bentuk kegiatan menulis mempunyai komponen “belajar untuk menulis 

dan menulis untuk belajar”. Menulis merupakan kegiatan yang paling sering 

dilakukan oleh setiap orang. Menulis membutuhkan kemampuan  khusus yang 

harus dipelajari dan harus senantiasa terus untuk dilatih. 

Menurut Nuryatin (Ahsin, 2016: 159), narasi merupakan sebuah karya 

yang didalamnya terkandung berbagai aspek tentang rangkaian cerita yang 

membentuk makna. Seorang pembaca cerita narasi kebanyakan akan 

terinspirasi dari sifat maupun kehidupan tokoh yang ia baca. Tidak sedikit dari 

mereka juga akan meniru kehidupan maupun sikap tokoh yang mereka kagumi 

dalam sebuah narasi. Menulis narasi bisa berdasarkan pengalaman. 

Pengalaman mencakupi pengalaman fisik dan pengalaman non fisik. Menurut 

Siddik (2018: 46), ini secara umum tindakan yang dilakukan terhadap 

penulisan karangan narasi semua siswa terteliti mampu menerapkan unsur 

karangan narasi. Namun, ada beberapa siswa hasil karangannya tidak 
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mengikuti penerapan unsur karangan narasi yang justeru cenderung tidak 

mengikuti pola jenis karangan tertentu. 

Kegiatan menulis murid dapat ditingkatkan jika guru menggunakan 

media sebagai contoh dalam pembelajaran dan penyampaian pesan serta isi 

pelajaran. Selain membangkitkan motivasi dan minat murid, media 

pembelajaran juga dapat membantu murid meningkatkan pemahaman, dan 

memudahkan mendapatkan informasi serta sebagai sumber belajar bagi murid. 

Guru sebagai pelaksana program pembelajaran di sekolah dituntut dapat 

kreatif dan terampil dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif 

dan konsisten, guru harus benar-benar cermat untuk memilih atau menerapkan 

media dan metode pembelajaran yang sesuai. Oleh karena itu, penerapan media 

dan metode pembelajaran yang tepat diharapkan akan meningkatkan aktivitas 

dan kemampuan  menulis murid. Adapun Menurut Arsyad (2016: 10) media 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar mengajar sehingga 

dapat dapat merangsang perhatian dan minat murid dalam belajar. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilaksanakan di kelas V SD Inpres 

Tamattia Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa, Sejalan dengan hal 

tersebut kurikulum yang sedang diterapkan di SD Inpres Tamattia Kecamatan 

Bajeng Barat Kabupaten Gowa pada saat ini adalah Kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 pada pelaksanaannya mensyaratkan bahwa proses penilaian 

hasil belajar harus menerapkan penilaian otentik yang didalam penilaian 

otentik tersebut mencakup aspek pengetahuan, kemampuan  dan sikap sebagai 
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hasil dari pembelajaran. Hasil belajar menjadi tolak ukur keberhasilan siswa 

dalam mempelajari materi yang disampaikan oleh guru selama periode 

tertentu. Tujuan pembelajaran dianggap tercapai apabila siswa memperoleh 

hasil belajar yang memuaskan.  

Hasil belajar dapat diketahui setelah guru melakukan evaluasi hasil 

belajar siswa. Berdasarkan hasil observasi tersebut, maka didapatkan hasil 

bahwa rendahnya kemampuan  menulis murid. pada kriteria ketuntasan 

minimal (KKM)  yang berada disekolah khususnya dalam kemampuan menulis 

karangan narasi, kkmnya yaitu 72, sedangkan kebanyakan siswa kelas tersebut 

masih dibawah kkm. Untuk mata pelajaran bahasa Indonesia  guru menyatakan 

bahwa banyak permasalahan pembelajaran yang sering dialami siswa. Diantara 

berbagai masalah pembelajaran siswa yaitu siswa masih merasa kesulitan 

ketika diberi peningkatan kemampuan  menulis karangan. Masalah lainnya 

adalah banyak siswa merasa pembelajaran menulis terasa membosankan dan 

kurang memanfaatkan media pembelajaran yang menarik. 

Rendahnya kemampuan menulis juga dipengaruhi oleh media yang 

digunakan guru sangatlah membosankan dalam hal lain terlalu konvensional 

bahkan guru terkadang tidak menggunakan media pembelajaran sehingga 

murid cenderung bosan dalam pembelajaran apalagi dalam hal menulis. Hal ini 

terlihat bahwa dalam menyampaikan materi pada pelajaran bahasa Indonesia, 

guru hanya menerapkan metode dan model pembelajaran. Untuk mengatasi hal 

tersebut, dalam upaya memperbaiki kemampuan  pembelajaran menulis narasi 

dan meningkatkan kompetensi dasar menulis narasi, maka kiranya perlu variasi 
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media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemahaman siswa 

dalam meningkatkan kemampuan menulis narasi.  

Karangan narasi diartikan oleh seorang ahli, yaitu Parera (Mahmudi, 

2013: 182) mengatakan  bahwa  narasi  merupakan satu bentuk karangan atau 

tulisan yang bersifat menyejarahkan sesuatu berdasarkan  perkembangan  dari  

waktu ke waktu. Narasi mementingkan urutan kronologis  suatu  peristiwa, 

kejadian, dan masalah. Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan    menulis   

narasi   adalah kemampuan  atau  kemahiran  seseorang dalam  menuangkan  

simbol  bahasa  ke dalam  sebuah  tulisan  yang  dilahirkan melalui  pikiran  

atau  perasaan  manusia ke dalam sebuah tulisan atau karangan yang 

menceritakan suatu  urutan peristiwa   yang   disebut   dengan   teks narasi.  

Menurut Sandy (2018: 2085), Untuk meningkatkan kemampuan  menulis 

siswa, media yang digunakan harus dapat melatih dan mengasah pemikiran 

anak dalam meningkatkan daya pikirnya tetapi tetap mempunyai proses 

menyenangkan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, salah satu media 

pembelajaran yang dapat mendukung pembelajaran agar lebih mudah dipahami 

siswa yaitu dengan media pembelajaran Mistery Box. 

Media pembelajaran Mistery Box adalah media pembelajaran yang 

menggabungkan beberapa media pembelajaran menjadi satu kesatuan di dalam 

kotak. Mistery Box adalah kotak misteri yang setiap lembaran box terdapat 

layer yang diisi pesan dan gambar. Media pembelajaran Mistery Box terdapat 

permainan yang mengandung pembelajaran didalamnya sehingga memberi 

kesan belajar dan bermain yang menyenangkan. Sajian materi dengan bahasa 



8 
 

 
 

yang sederhana dan komunikatif serta warna dan visual yang disajikan juga 

dapat membantu siswa dalam memahami dan mengingat materi. 

Hubungan Mistery Box dengan kemampuan  menulis narasi yaitu Media 

Mistery Box merupakan hal baru yang akan membuat siswa tertarik dan 

mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi terhadap apa yang ada didalamnya, 

serta dengan adanya media Mistery Box ini maka teks  karangan  narasi yang  

dibuat  oleh  siswa akan tersusun   dengan   runtut   dan   menjadi susunan 

paragraf yang padu sesuai dengan unsur-unsur yang ada di dalam menulis 

karangan, serta melalui bantuan media Mistery Box pengetahuan siswa 

terhadap materi pembelajaran akan meningkat, karena pada media Mistery Box 

terdapat gambar-gambar yang disusun secara acak terkait materi yang harus 

disusun oleh siswa sebelum menulis karangan narasi. 

Pada penelitian sebelumnya yaitu Pengaruh Penggunaan Media Magic 

Box Terhadap Kemampuan Menulis Karangan Narasi Pada Pelajaran Bahasa 

Indonesia Siswa Kelas IV SDN 14 Mallaka Kabupaten Takalar, (Sartika 

Lukman, 2020) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh 

penggunaan media Magic Box terhadap kemampuan menulis karangan narasi 

pada pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas IV SDN 14 Mallaka Kabupaten 

Takalar. Peneliti akan mengembangkan media yang hampir mirip dengan 

media tersebut tetapi perbedaannya adalah , peneliti akan mengembangkan 

media yang berbentuk kotak dari kertas karton bukan dari tripleks. Selain itu 

juga terdapat penelitian Pengaruh Penerapan Permainan Magic Box (Kotak 

Misteri) Terhadap Perkembangan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun Di Ra Al-Fajar 

Medan Denai (Simamora, L. H. 2019) Penelitian ini bertujuan untuk 
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mengetahui pengaruh penerapan permainan magic box (kotak misteri) terhadap 

perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun. Konsep media yang akan peneliti 

kembangkan ini akan berbeda dari penelitian tersebut. Perbedaannya adalah 

pada materi yang dipakai peneliti akan menggunakan materi bahasa Indonesia  

tentang karangan narasi dan nama media diubah menjadi Mistery Box.  

Alasan peneliti memilih media Mistery Box karena Mistery Box ini 

mampu menarik perhatian dan rasa ingin tahu siswa sehingga mereka mampu 

fokus pada pembelajaran dan proses belajar mengajar akan lebih 

menyenangkan. Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan sebuah 

penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Mistery Box 

Terhadap Kemampuan Menulis Karangan Narasi Pada Pelajaran Bahasa 

Indonesia Siswa Kelas V SD Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng Barat 

Kabupaten Gowa”.   

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah kemampuan menulis karangan narasi pada pelajaran bahasa 

Indonesia siswa kelas V SD Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng Barat 

Kabupaten Gowa dengan penggunaan Media Mistery Box? 

2. Apakah media Mistery Box berpengaruh terhadap kemampuan menulis 

karangan narasi pada pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V SD Inpres 

Tamattia Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa? 
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C. Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini mempunyai tujuan 

yaitu: 

1. Untuk mengetahui kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas V SD 

Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa dengan 

penggunaan media Mistery Box. 

2. Untuk mengetahui Pengaruh penggunaan media Mistery Box terhadap 

kemampuan menulis karangan narasi pada mata pelajaran bahasa Indonesia 

siswa kelas V SD Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten 

Gowa. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah serta tujuan 

penelitian tersebut, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat secara teoretis dan praktis sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoretis  

Laporan penelitian dapat dijadikan sebagai salah satu literatur yang 

merupakan sumber pengetahuan pada mata pelajaran bahasa Indonesia tentang 

manfaat penggunaan media mistery box dalam menulis karangan narasi di kelas 

V sekolah dasar. 

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan membawa manfaat praktis berupa :  
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a. Bagi guru  

Mendapatkan pengalaman dalam penggunaan media Mistery Box dan 

sebagai bahan masukan dalam membimbing murid untuk meningkatkan 

kemampuan  menulis murid bahkan prestasi belajarnya, serta menambah 

wawasan pengetahuannya. 

b. Bagi siswa  

Dapat meningkatkan kemampuan  menulis murid dengan penggunaan 

media Mistery Box, dan sebagai sumber belajar untuk memberikan sejumlah 

pengetahuan dan kemampuan  dasar kepada peserta didik serta 

menumbuhkan rasa senang dan gembira dalam belajar. 

c. Bagi calon peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu pengalaman meneliti, 

dan menjadi sarana untuk pengaplikasian ilmu pengetahuan yang telah 

diperoleh pada saat dibangku kuliah. 

d. Bagi sekolah  

Sebagai lembaga pendidikan agar kiranya dapat menggunakan media 

pembelajaran yang kreatif. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 

 

A. Kajian Teori  

1. Hakikat Kemampuan  Berbahasa  

Menurut Susanto (2019: 244), pembelajaran Bahasa Indonesia, 

terutama disekolah dasar tidak akan terlepas dari empat kemampuan  

berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Kemampuan 

berbahasa bagi manusia sangat diperlukan. Sebagai makhluk sosial, manusia 

berinteraksi, berkomunikasi dengan manusia lain dengan menggunakan bahasa 

sebagai media, baik berkomunikasi menggunakan bahasa lisan, juga 

berkomunikasi dengan menggunakan bahasa tulis. 

Menurut Nafi’ah (2018: 33-34), pembelajaran bahasa Indonesia di SD 

terdiri dari empat kemampuan , yaitu membaca, menulis, menyimak, dan 

berbicara. Berbicara menggunakan wacana lisan untuk mengungkapkan 

pikiran, perasaan, dan informasi. Berbicara dalam proses pembelajaran di SD 

meliputi perkenalan, diskusi, pidato, deklamasi dan sebagainya. Berbicara 

dalam konteks karya sastra di SD adalah dongeng, pantun, drama, dan puisi. 

Jenis membaca di SD adalah memahami wacana berupa petunjuk, teks 

panjang, dan berbagai karya sastra untuk anak berbentuk puisi, dongeng 

pantun, percakapan, cerita, dan drama. Pembelajaran menulis di SD untuk 

mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi dalam bentuk karangan 

sederhana. Misalnya, petunjuk, surat, pengumuman, dialog, formulir, teks 
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pidato, dan sebagainya. Menulis dalam karya sastra di SD adalah puisi, pantun, 

dan cerita. 

Empat kemampuan berbahasa tersebut memiliki hubungan yang sangat 

erat. Hubungan antarragam bahasa lebih erat dibandingkan dengan hubungan 

kemampuan di luar ragam. Artinya, hubungan antara menyimak dan berbicara 

lebih erat dibandingkan dengan hubungan antara menyimak dan membaca atau 

menulis. Dengan kata lain, hubungan kemampuan pada ragam yang sama 

disebut hubungan langsung, sedangkan hubungan kemampuan pada ragam 

yang berbeda adalah hubungan yang tidak langsung. 

a. Hubungan Menyimak Dengan Berbicara 

Menyimak dan berbicara merupakan kegiatan komunikasi dua arah 

yang langsung. Menyimak bersifat reseptif, sedangkan berbicara bersifat 

produktif. Misalnya, komunikasi yang terjadi antar teman, antar pembeli dan 

penjual atau dalam suatu diskusi di kelas. Dalam hal ini A berbicara dan B yang 

mendengarkan. Setelah itu giliran B yang berbicara dan A yang mendengarkan. 

Namun ada pula suatu konteks bahwa komunikasi itu terjadi dalam situasi 

noninteraktif, yaitu satu pihak saja yang berbicara dan pihakn lain yang 

mendengarkan. 

b. Hubungan Menyimak dan Membaca  

Menyimak dan membaca sama-sama merupakan kemampuan 

berbahasa yang bersifat reseptif.  Menyimak berkaitan dengan penggunaan 

bahasa ragam lisan, sedangkan membaca merupakan aktivitas berbahasa ragam 

tulis. Penyimak maupun pembaca melakukan aktivitas pengidentifikasian 
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terhadap unsur-unsur bahasa yang berupa suara (menyimak) maupun berupa 

tulisan (membaca) yang selanjutnya diikuti dengan proses decoding guna 

memperoleh pesan yang berupa konsep, ide, atau informasi. Kemampuan  

menyimak merupakan kegiatan yang paling awal dilakukan oleh manusia bila 

dilihat dari proses pemerolehan bahasa secara berturut-turut. Pemerolehan 

kemampuan  berbahasa itu pada umumnya dimulai dari menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis. kegiatan menyimak diawali dengan mendengarkan, 

dan pada akhirnya memahami apa yang disimak. Untuk memahami isi bahan 

simakan diperlukan suatu proses berikut : mendengarkan, mengidentinfikasi, 

menginterpretasi atau menafsirkan, memahami, menilai, dan yang terakhir 

menanggapi apa yang disimak. Dalam hal ini menyimak memiliki tujuan yang 

berbeda-beda yaitu untuk : mendapatkan fakta, menganalisa fakta, 

mengevaluasi fakta, mendapat inspirasi, menghibur diri, dan meningkatkan 

kemampuan berbicara. 

c. Hubungan Membaca dan Menulis  

Kemampuan   membaca  dan  menulis  adalah  kegiatan  yang  saling  

berkaitan, kemampuan    membaca   berpengaruh   terhadap   kemampuan    

menulis,   kemampuan  menulis  membutuhkan  pengetahuan  dan  ide-ide  yang  

akan  dituangkan  melalui  tulisan sedangkan  pengetahuan  dan  ide-ide  

diperoleh  dari  kegiatan  membaca (Febrina,  (2017). Kemampuan menulis 

yang baik tidak dapat diperoleh tanpa kemampuan membaca yang baik,   

karena   dengan   memiliki   kemampuan   membaca   yang   baik   seseorang   

akan mendapatkan informasi yang lebih luas, pengalaman yang didapatkan pun 
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lebih banyak sehingga kosakata yang dimiliki oleh pembaca akan lebih 

beragam. 

d. Hubungan Menulis dengan Berbicara  

Berbicara dan menulis merupakan kemampuan ekspresif atau 

produktif. Keduanya digunakan untuk menyampaikan informasi. Dalam 

berbicara dan menulis dibutuhkan kemampuan menyandikan simbol-simbol, 

simbol lisan dalam berbicara dan simbol tertulis dalam menulis.  

Baik dalam kegiatan berbicara maupun menulis pengorganisasian 

pikiran sangat penting. Pengorganisasian pikiran ini lebih mudah dalam 

menulis, karena informasi dapat disusun kembali secara mudah setelah ditulis 

sebelum disampaikan kepada orang lain untuk dibaca. Sebaliknya setelah suatu 

pesan yang tidak teratur dikatakan kepada orang lain, meskipun telah 

dibetulkan oleh pembicara, kesan yang tidak baik sering kali masih tetap ada 

dalam diri pendengar. Itulah sebabnya banyak pembicara yang merencanakan 

apa yang akan dikatakan dalam bentuk tertulis dahulu sebelum disajikan secara 

lisan.  

2. Hakikat Menulis  

a. Pengertian Menulis 

Menulis merupakan segenap rangkaian kegiatan seseorang untuk 

mengungkapkan gagasan dan menyampaikan informasi melalui bahasa tulis 

kepada masyarakat pembaca untuk dapat dipahami. Dengan adanya 

kemampuan  menulis, seseorang akan dapat melaporkan, memberitahukan, dan 

meyakinkan orang lain. 
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Menurut Alawia, (2019), menulis adalah kegiatan menyampaikan 

pesan dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. 

Menurut Aqib (2019: 49), menulis merupakan kemampuan  berbahasa 

yang paling akhir dikuasai. Setelah seseorang terlebih dahulu terampil 

mendengarkan atau menyimak, berbicara dan membaca. Oleh karena itu 

umumnya orang menganggap bahwa mengarang atau menulis itu sesuatu yang 

sulit. Menulis berarti melahirkan atau mengungkapkan pikiran dan perasaan 

melalui suatu lambang (tulisan). Tentu saja segala lambang tulisan yang 

dipakai harus merupakan hasil kesepakatan para pemakai bahasa. Apabila 

seseorang diminta untuk menulis maka ia akan mengungkapkan pikiran dan 

perasaannya ke dalam tulisan. 

Menurut Tarigan (Hatmo, (2021: 4), menyatakan bahwa menulis 

merupakan suatu kemampuan  berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi 

secara tidak langsung dan tidak bertatap muka dengan orang lain. Lebih lanjut 

Tarigan menjelaskan bahwa menulis merupakan suatu proses penirukan, 

melukiskan lambang-lambang grafis yang menggambarkan bahwa suatu 

bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca 

lambang-lambang grafis tersebut. 

Sedangkan menurut Mumtaz (2019: 19), kemampuan  menulis adalah 

kemampuan mengekspresikan pikiran melalui simbol-simbil tulisan. 

Kemampuan  menulis merupakan kemampuan  aktif, karena penulis senantiasa 

aktif mengolah pikiran (informasi) yang ingin disampaikan kepada pembaca. 

Kemampuan  ini cukup sulit karena berkaitan dengan olah pikir, olah kata, tata 
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bahasa, gramatikal, pemaknaan, dan gaya penulisan sehingga pembaca tidak 

mengalami salah tafsir atau salah paham. 

Menurut Sihabuddin (2019: 39), orang yang memilih peran menulis 

disebut sebagai penulis. Orang-orang inilah yang berperan menjadi 

penghubung segala hal, terutama pengetahuan dari masa ke masa. Orang yang 

memiliki peran ini bisa dilihat dari apa yang ditulis. Seorang penulis akan 

menulis sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki dan kualitas tulisannya 

dipengaruhi oleh pengetahuan yang dimilikinya. Maka, untuk mengetahui 

seorang penulis maka lihatlah dari bentuk dan isi tulisan-tulisannya. Karena 

tulisan berasal dari pikiran seseorang dan karakter seseorang yang sangat 

dipengaruhi oleh pikirannya. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa menulis merupakan suatu aktivitas manusia yang terarah secara 

sistematis yang dengan sadar menuangkan ide, gagasan, pikiran, perasaan, 

ataupun pengalaman yang ditulis dalam bentuk tulisan dengan menggunakan 

kalimat yang logis, sehingga orang lain dapat memahami maksud yang ingin 

disampaikan. 

b. Manfaat, Tujuan, dan Fungsi Menulis  

Menurut Dalman (2019: 2), menulis memiliki banyak manfaat yang 

dapat dipetik dalam kehidupan ini, diantaranya adalah: (1) peningkatan 

kecerdasan, (2) pengembangan daya inisiatif dan kreatif, (3) penumbuhan 

keberanian, dan (4) pendorongan kemampuan dan kemauan untuk 

mengumpulkan informasi. Menulis merupakan tindak komunikasi yang pada 
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hakikatnya sama dengan berbicara. Persamaan itu terletak pada tujuan dan 

muatannya. Tujuan menulis adalah untuk menyampaikan sesuatu kepada orang 

lain, sedangkan muatannya adalah berupa pikiran, perasaan, gagasan, pesan, 

dan pendapat. Kemahiran menulis adalah kemahiran menggunakan lambang 

bunyi bahasa ada dua hal penting yang diperlukan dalam menulis, yaitu bahan 

tulisan dan cara menuliskannya. 

Menurut Nafi’ah (2018: 95), secara esensial, ada tiga tujuan utama 

dalam pembelajaran menulis yang di laksanakan para guru di sekolah. Pertama, 

menumbuhkan kecintaan menulis pada diri siswa. Kedua, mengembangkan 

kemampuan siswa menulis. Ketiga, membina kreativitas para siswa umtuk 

menulis. Menurut Graves (Yunus, (2014), menyampaikan manfaat menulis 

sebagai berikut: 

1) Menulis mengembangkan kecerdasan. 

2) Menulis mengembangkan daya inisiatif dan kreativitas. 

3) Menulis menumbuhkan kepercayaan diri dan keberanian. 

4) Menulis mendorong kebiasaan serta menumpuk kemampuan dalam 

menemukan, mengumpulkan, dan mengorganisasikan informasi. 

Menurut Susanto (2019: 253), fungsi menulis adalah sebagai alat 

komunikasi tidak langsung berhadapan dengan pihak lain yang membaca 

tulisan kita tetapi melalui bahasa tulisan.  

Menurut Nafi’ah (2018: 96), menulis pada siswa SD dibagi menjadi dua, 

yaitu menulis permulaan dan lanjut (pendalaman). Menulis permulaan diawali 

dengan melatih siswa memegang alat tulis dengan benar, menarik garis, 
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menulis huruf, suku kata, kata, dan kalimat sederhana, biasanya diawali atau 

bersamaan dengan pembelajaran permulaan. Contoh, untuk belajar menulis /a/ 

siswa diperkenalkan dengan membaca bunyi /a/. Menulis lanjut dimulai 

dengan menulis kalimat sesuai gambar, menulis paragraf sederhana, dan 

menulis karangan pendek dengan bantuan berbagai media dengan ejaan yang 

benar. 

c. Langkah-Langkah dalam Menulis  

Menurut Mulyati (Isma, (2022: 157)), untuk dapat mengungkapkan 

pikiran dalam bentuk tulisan (teks ataupun wacana atau buku) maka yang harus 

dipersiapkan, yaitu sebagai berikut: 

1) Menguasai ejaan bahasa Indonesia. 

2) Menguasai pembentukan istilah. 

3) Menguasai bentuk kata. 

4) Menguasai pilihan kata. 

5) Menguasai struktur kalimat. 

6) Menguasai pikiran utama dan pikiran-pikiran penjelas. 

7) Menguasai hubungan antara kalimat dan kalimat. 

8) Menguasai hubungan antar paragraf dan paragraf. 

9) Menguasai isi bagian pendahuluan, isi, dan penutup/simpulan. 

d. Tahap-tahap Menulis  

Menurut Susanto (2016: 256) tahap-tahap proses menulis ada lima 

tahap diidentifikasikan sebagai berikut: 

1) Tahap pra-menulis (Prewriting) 
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Tahap pra-menulis merupakan tahap siap menulis, atau disebut juga 

dengan tahap penemuan menulis. Aktivitas dalam tahap ini meliputi: 

a) Memilih topik 

b) Memikirkan tujuan, bentuk dan audiensi 

c) Memanfaatkan dan mengorganisasikan gagasan-gagasan 

Pada tahap pra-menulis siswa berusaha mengemukakan apa yang akan 

mereka tulis. 

2) Tahap Penyusunan draft tulisan (drafting) 

Dalam proses menulis, siswa menulis dan menyaring tulisan mereka 

melalui sejumlah konsep. Selama tahap penyusunan konsep siswa berfokus 

dalam pengumpulan gagasan. Perlu disampaikan kepada siswa bahwa tahap ini 

tidak perlu merasa takut melakukan kesalahan. Aktivitas dalam tahap ini 

meliputi: 

a) Menulis draf kasar. 

b) Menulis konsep utama. 

c) Menekankan pada pengembangan isi. 

3) Tahap perbaikan (revisi) 

Dalam tahap perbaikan, penulis menyaring ide-ide dalam tulisan 

mereka. Siswa biasanya mengakhiri proses menulis begitu mereka mengakhiri 

dan melengkapi draf kasar, mereka percaya bahwa tulisan mereka lengkap. 

Aktivitas ini meliputi: 

a) Membaca ulang draf kasar. 
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b) Menyempurnakan draf kasar dalam proses menulis. 

c) Memerhatikan bagian yang mendapat balikan kelompok menulis. 

4) Tahap penyuntingan (editing) 

Pada tahap keempat ini, siswa menyempurnakan tulisan mereka dengan 

mengoreksi ejaan dan kesalahan mekanikal yang lain. Tujuan agar membuat 

tulisan menjadi “siap baca secara optimal. Aktivitas dalam kegiatan ini 

meliputi: 

a) Mengambil jarak dari tulisan. 

b) Mengoreksi awal dengan menandai kesalahan. 

c) Mengoreksi kesalahan. 

5) Tahap pemublikasian (publishing) 

Pada tahap akhir, siswa sudah siap untuk mempublikasikan tulisan 

mereka dan menyempurnakannya dengan membaca pendapat dan komentar 

yang diberikan teman atau siswa lain, orang tua, dan komunitas mereka sebagai 

penulis. Hasil penulisannya melalui kegiatan berbagai hasil tulisan (sharing), 

yaitu dilakukan dengan melalui kegiatan penugasan siswa untuk membaca 

hasil kerja dari karangannya sendiri. 

3. Hakikat Menulis Karangan Narasi  

a. Menulis Karangan  

Menurut Nugraheni (2017: 110-111), berikut teknik-teknik menulis 

karangan yang baik. 

1) Menentukan tema yang akan ditulis. 
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2) Pilih judul sesuai dengan karangan yang akan ditulis. 

3) Membuat kerangka karangan yang jelas, gagasan yang sesuai tema, berisi 

pokok pikiran yang logis, serta konsisten terhadap tema dan judul. 

4) Selalu memperhatikan isi dari karangan. 

5) Penggunaan bahasa yang baik dan benar sesuai dengan EBI (Ejaan Bahasa 

Indonesia). 

6) Menguasai tema serta pokok bahasan yang akan kita tulis. 

7) Patuh pada kerangka karangan yang telah kita buat sebelumnya. 

Menurut Nafi’ah (2018:102), tujuan atau hasil pembelajaran menulis di 

SD kelas V sebagai berikut: 

1) Menulis karangan berdasarkan gambar seri yang diacak. 

2) Menulis karangan dengan bahasa yang tersedia. 

3) Menyusun karangan dengan menggunakan kerangka karangan. 

4) Menulis kartu pos dengan benar. 

5) Menulis surat pribadi untuk berbagai keperluan (untuk berbagai tujuan) 

dengan kalimat efektif. 

6) Menyusun laporan melalui tahapan yang benar. 

7) Menulis secara ringkas isi buku pengetahuan dari cerita dalam beberapa 

kalimat dengan kata-kata sendiri. 



23 
 

 
 

8) Menulis kejadian penting dalam buku harian dengan ragam bahasa yang 

sesuai. 

9) Menuangkan ide/gagasan dalam bentuk prosa sederhana dengan bahasa 

yang komunikatif. 

10)  Menulis pengalaman pribadi dalam bentuk prosa sederhana. 

11)  Menuangkan gagasan dalam bentuk puisi. 

b. Karangan Narasi  

Narasi merupakan salah satu bentuk karangan yang diterapkan dalam 

proses pembelajaran yaitu dalam pelajaran bahasa Indonesia.  

Menurut Aliem Bahri (2021),  Narasi merupakan jenis tulisan yang 

bertujuan untuk menceritakan suatu pokok persoalan. 

Menurut Resmini (Mahmur, (2021)), Narasi adalah sebuah karangan yang 

menyajikan serangkaian peristiwa menurut urutan kejadian atau kronologis atau 

dengan maksud memberi arti kepada seluruh atau serentetan kejadian, sehingga 

pembaca dapat memetik hikmah dari cerita itu. Menulis dan membaca 

merupakan kemampuan  berbahasa yang wajib dipelajari oleh peserta didik 

mulai dari sekolah dasar diajarkan dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Menulis dan membaca merupakan suatu kemampuan yang wajib dimiliki oleh 

peserta didik agar mampu mendukung kemampuan hasil belajarnya sendiri 

dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. 

Menurut Semi (Ahsin, (2016)), narasi merupakan narasi merupakan 

bentuk percakapan atau tulisan yang bertujuan menyampaikan atau 
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menceritakan rangkaian peristiwa atau pengalaman manusia berdasarkan 

perkembangan dari waktu ke waktu. Atau dapat juga dirumuskan dengan cara 

lain: narasi adalah suatu bentuk wacana yang berusaha menggambarkan dengan 

sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu peristiwa yang telah terjadi berdasarkan 

urutan waktu. Hal ini berarti bahwa dalam menulis narasi yang perlu menjadi 

perhatian utama adalah urutan waktu dari sebuah wacana tersebut. 

Menurut Dalman (2018: 105), narasi adalah cerita. Cerita ini berdasarkan 

pada urutan suatu atau serangkaian kejadian atau peristiwa. Dalam kejadian itu 

ada tokoh atau (beberapa tokoh), dan tokoh ini mengalami atau menghadapi 

suatu atau (serangkaian) konflik atau tikaian. Kejadian, tokoh, dan konflik ini 

merupakan unsur pokok sebuah narasi, dan ketiganya secara kesatuan bisa pula 

disebut alur atau plot. Narasi bisa berisi fiksi bisa pula fakta atau rekaan, yang 

direka atau dikhayalkan oleh pengarangnya saja. 

Sedangkan menurut Finoza (Dalman, (2018: 105)), karangan narasi 

(berasal dari Nation berarti bercerita) adalah suatu bentuk tulisan yang berusaha 

menciptakan, mengisahkan, dan merangkaikan tindak tanduk perbuatan manusia 

dalam sebuah peristiwa secara kronologis atau berlangsung dalam suatu 

kesatuan waktu. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa narasi 

merupakan cerita yang berusaha menciptakan, mengisahkan, merangkaikan 

tindak tanduk manusia dalam sebuah peristiwa atau pengalaman manusia dari 

waktu kewaktu, juga terdapat tokoh yang menghadapi suatu konflik yang 

disusun secara sistematis. 
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Pada hakikatnya menulis karangan narasi adalah sebuah kegiatan dimana 

peserta didik menuangkan gagasan atau ide yang dimiliki ke dalam sebuah 

tulisan yang didalamnya menceritakan tentang sebuah peristiwa atau serentetan 

kejadian yang dimaksudkan agar pembaca dapat mengambil hikmah dari tulisan 

tersebut. Kemampuan menulis karangan narasi adalah kesanggupan atau 

kecakapan peserta didik dalam menulis karangan narasi, dalam menulis 

karangan narasi kemampuan peserta didik dapat dilihat dari berbagai faktor 

seperti penguasaan kosa kata dan minat membaca. Penguasaan kosa kata adalah 

kemampuan peserta didik dalam memahami dan mengingat seluruh jumlah kata 

yang diketahuinya kemudian disimpan dalam berbahasa yang saling 

mempengaruhi yakni berbicara, menyimak dan membaca. Kemampuan  menulis 

tidak bisa tercipta begitu saja tanpa melalui proses. Oleh karena itu, seseorang 

belajar atau siswa dikatakan mampu menulis dengan baik dan benar apabila ia 

mampu mengungkapkan apa yang dimaksudkan dengan jelas sehingga dapat 

dipahami orang dengan baik sesuai dengan apa yang ingin disampaikan penulis. 

Menurut Keraf (Munirah, (2015: 111-112)), jenis-jenis paragraf narasi 

terbagi tiga, yaitu : 

1) Narasi Informatif  

Narasi informatif adalah narasi yang memiliki sasaran penyampaian 

informasi secara tepat tentang suatu peristiwa dengan tujuan memperluas 

pengetahuan. Contoh : Sejak kecil, aku gemar menari. Aku biasa berlatih 

menari disebuah sanggar tari. Berbagai piala lomba menari telah aku 

menangi hingga saat ini kegemaranku pada seni-seni tradisional tidak 
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berkurang. Selepas sekolah menengah atas kelak, aku ingin melanjutkan 

sekolah di intitut seni. Semoga cita-citaku kelak tercapai. 

2) Narasi Ekspositorik  

Ekspositorif adalah narasi yang memiliki sasaran penyampaian informasi 

secara tepat tentang suatu peristiwa dengan tujuan memperluas pengetahuan 

orang tentang kisah seseorang. Dalam narasi ekspositorik, penulis 

menceritakan suatu peristiwa berdasarkan data yang sebenarnya. Pelaku 

yang ditonjolkan biasanya satu orang. Pelaku diceritakan mulai dari kecil 

sampai terakhir dalam kehidupannya. Contoh: cara merawat dan 

memelihara burung merpati tidaklah sulit bagi pemula, langkah pertama 

adalah membeli merpati satu pasang ditempat usaha peternakan merpati. 

Jika merpati masih kecil, usahakan kandang tidak terlalu terbuka agar 

suasana dalam kandang cukup hangat, tapi cukup terang. Selanjutnya 

periksalah makanan dan minumannya serta berikan secara teratur. 

Sebaiknya kandang merpati dibersihkan secara teratur untuk menjaga 

kesehatan merpati dan tempat tinggalnya. 

3) Narasi Sugestif  

Narasi sugestif adalah narasi yang berusaha untuk memberikan suatu 

maksud tertentu, menyampaikan suatu amanah terselubung kepada para 

pembaca atau pendengar sehingga tampak seolah-olah melihat. Contoh: 

dengan sekuat tenaga aku menggunakan jariku untuk menulis. Tuhan maha 

besar membiarkan tanganku yang lumpuh dapat begerak. Walau banyak 

yang ingin kutulis, tapi tanganku mulai tak kuat bergerak. Aku hanya ingin 
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melihat keluargaku bahagia dan rukun. Aku ingin ketika aku pergi keluarga 

bisa ikhlas dan menerima semua ini. 15 tahun lamanya keke bisa hidup 

dalam sebuah kebahagiaan didunia ini. 

Menurut Ibrahim (2015: 195-196), langkah-langkah menulis karangan 

narasi, yaitu: 

1)  Tentukan tema dan amanat yang akan disampaikan. 

2)  Tetapkan sasaran pembaca kita. 

3)  Rancang peristiwa-peristiwa utama yang akan ditampilkan dalam bentuk 

skema alur. 

4)  Bagi peristiwa utama itu kedalam bagian awal, perkembangan, dan akhir 

cerita. 

5)  Rincian peristiwa-peritiwa utama kedalam detail-detail peristiwa sebagai 

pendukung cerita. 

6)  Susun tokoh dan perwatakan, latar, dan sudut pandang. 

c. Ciri-ciri Karangan Narasi 

Menurut Keraf (Dalman, (2018:110)), ciri-ciri karangan narasi yaitu: 

1) Menonjolkan unsur perbuatan atau tindakan. 

2) Dirangkai dalam urutan waktu. 

3) Berusaha menjawab pertanyaan, apa yang terjadi? 

4) Ada konflik. Narasi dibangun oleh sebuah alur cerita. 
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Menurut Atar semi (Dalman, 2018: 110-111), ciri-ciri narasi sebagai 

berikut: 

1) Berupa cerita tentang peristiwa atau pengalaman penulis. 

2) Kejadian atau peristiwa yang disampaikan berupa peristiwa yang benar-

benar terjadi, dapat berupa semata-mata imajinasi atau gabungan keduanya. 

3) Berdasarkan konflik, karena tanpa konflik biasanya narasi tidak menarik. 

4) Memiliki nilai estetika. 

5) Menekankan susunan secara kronologis. 

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa 

ciri-ciri karangan narasi itu berisi suatu cerita, menekankan susunan kronologis 

atau dari waktu kewaktu, dan memiliki konflik. Hal inilah yang membedakan 

antara karangan narasi dan jenis karangan lainnya. 

4. Hakikat Media Pembelajaran  

a. Pengertian Media Pembelajaran  

Menurut Gerlach & Ely (Jalmur, (2016: 2)), media jika dipahami secara 

garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi, 

yang menyebabkan siswa mampu memperoleh pengetahuan, kemampuan , atau 

sikap. 

Menurut Sani (2019: 321-322), media pembelajaran dapat didefinisikan 

sebagai alat atau cara yang digunakan oleh peserta didik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Guru sebagai seorang pendidik harus memilih media 

pembelajaran yang dapat digunakan secara ekektif untuk menyampaikan bahan 

pembelajaran dan dapat melibatkan peserta didik aktif dalam belajar. Secara 
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umum media pembelajaran meliputi orang, bahan, peralatan, atau kegiatan yang 

menciptakan kondisi yang memungkinkan peserta didik memperoleh 

pengetahuan, kemampuan , dan sikap. 

Menurut Arsyad (2016: 10) media pembelajaran adalah segala sesuatu 

yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam proses 

belajar mengajar sehingga dapat dapat merangsang perhatian dan minat siswa 

dalam belajar. 

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan 

bahwa media merupakan suatu alat yang dapat mengirim pesan belajar dari 

sumber pesan kepada penerima pesan, yang memberikan siswa untuk 

memperoleh pengetahuan, kemampuan  dan sikap dan juga sebagai penyaluran 

informasi dengan tujuan untuk membuat proses belajar menjadi efektif dan 

efisien dalam proses pembelajaran. Karena media mencakup sesuatu yang dapat 

membantu siswa dan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai pada proses pembelajaran. 

b. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran  

Menurut Arsyad (2016: 25), media berfungsi untuk tujuan instruksi di 

mana informasi yang terdapat dalam media itu harus melibatkan siswa baik 

dalam benak atau mental maupun dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga 

pembelajaran dapat terjadi. Materi harus dirancang secara lebih sistematis dan 

psikologis dilihat dari segi prinsip-prinsip belajar agar dapat menyiapkan 

instruksi yang efektif. Disamping menyenangkan, media pembelajaran harus 
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dapat memberikan pengalaman yang menyenangkan dan memenuhi kebutuhan 

perorangan siswa. 

Menurut Sudjana dan Rival (Jalmur, (2016: 7)), mengemukakan 

beberapa manfaat media dalam proses belajar siswa yaitu: 1) dapat 

menumbuhkan motivasi belajar siswa karena pengajaran akan lebih bermakna 

dan menarik perhatian siswa. 2) makna bahan pengajaran akan menjadi lebih 

jelas sehingga dapat dipahami siswa dan memungkinkan terjadinya penguasaan 

serta pencapaian tujuan pengajaran. 3) metode mengajar akan lebih bervariasi, 

tidak semata-mata didasarkan atas komunikasi verbal melalui kata-kata. Dan 4) 

siswa lebih banyak melakukan aktivitas selama kegiatan belajar, tidak hanya 

mendengarkan tetapi juga mengamati, mendemostrasikan, melakukan langsung, 

dan memerankan. 

Berdasarkan beberapa fungsi media-media pembelajaran yang 

dikemukakan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar memiliki pengaruh yang sangat 

besar terhadap alat-alat indra. Terhadap pemahaman isi pelajaran, secara nalar 

dan dapat dikemukakan bahwa dengan pengembangan media akan lebih baik 

pada siswa. Pembelajar yang belajar lewat mendengarkan saja akan berbeda 

tingkat pemahaman dan lamanya “ingatan” bertahan, dibandingkan dengan 

pembelajar yang belajar lewat melihat atau sekaligus mendengarkan dan 

melihat. Media pembelajaran juga mampu membangkitkan siswa dalam suasana 

rasa senang dan gembira, dimana ada keterlibatan emosional dan mental. 
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Menurut Sanjaya (Ratumanan, (2019: 278)), mendeskripsikan beberapa 

prinsip yang harus diperhatikan dalam pemilihan media sebagai berikut : 

1) Pemilihan media harus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Apakah 

tujuan tersebut bersifat kognitif, afektif, atau psikomotorik. Perlu diketahui 

bahwa tidak ada satupun media yang cocok untuk semua tujuan. Karena 

setiap media memiliki karakteristik tertentu, yang harus dijalankan dan 

dijadikan sebagai pertimbangan dalam penerapannya. 

2) Pemilihan media harus berdasarkan konsep yang jelas. Artinya, pemilihan 

media harus berdasarkan kepada kesenangan pendidik atau sekedar selingan 

dan hiburan, melainkan harus menjadi bagian integral dalam keseluruhan 

proses pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran siswa. 

3) Pemilihan media harus disesuaikan dengan karakteristik siswa.  

4) Pemilihan media harus sesuai dengan gaya belajar siswa serta gaya dan 

kemampuan pendidik. Oleh sebab itu, pendidik harus betul-betul memahami 

karakteristik dan juga prosedur cara kerja media yang dipilih. 

5) Pemilihan media harus sesuai dengan kondisi lingkungan, fasilitas, dan 

waktu yang tersedia untuk kebutuhan pembelajaran. 

c. Ciri-ciri Media Pembelajaran  

Menurut Arsyad (2016: 16), media pembelajaran memiliki ciri-ciri 

umum sebagai berikut : 

1) Media pembelajaran memiliki pengertian fisik yang dewasa ini dikenal 

sebagai hardware (perangkat keras), yaitu sesuatu benda yang dapat dilihat, 

didengar, atau diraba dengan pancaindra. 
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2) Media pembelajaran memiliki pngertian nonfiisk yang dikenal sebagai 

software (perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam 

perangkat keras yang merupakan isi yang ingin disampaikan kepada peserta 

didik. 

3) Penekanan media pembelajaran terdapat pada visual dan audio. 

4) Media pembelajaran memiliki pengertian alat bantu pada proses belajar, 

baik dalam maupun di luar kelas. 

5) Media pembelajaran digunakan dalam rangka komunikasi dan iinteraksi 

guru dengan peserta didik pada saat kegiatan belajar berlangsung. 

d. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran Bahasa Indonesia  

Menurut Wilkinson (Nurdin dan Adriantoni, (2016: 124)) bahwa, ada 

beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam memilih media pembelajaran, yakni: 

1) Tujuan  

Media yang dipilih hendaknya menunjang tujuan pembelajaran yang 

dirumuskan. Tujuan dirumuskan ini adalah kriteria yang paling cocok, 

sedangkan tujuan pembelajaran yang lain merupakan kelengkapan dari 

kriteria utama. 

2) Ketepatgunaan  

Jika materi yang akan dipelajari adalah bagian-bagian yang penting dari 

benda, gambar seperti bagan slide dapat digunakan. Apabila yang dipelajari 

adalah aspek-aspek yang menyangkut gerak, maka media film atau video 

akan lebih tepat. 

3) Keadaan siswa 
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Media akan efektif digunakan apabila tidak tergantung dari benda 

interindividual antara siswa. Misalnya, kalau siswa tergolong tipe 

auditif/visual maka siswa yang tergolong auditif dapat belajar dengan media 

visual. 

4) Ketersediaan  

Walau media dinilai sangat tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran, 

media tersebut tidak dapat dapat digunakan bila tidak tersedia. 

5) Biaya  

Biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh dan menggunakan digital, 

hendaknya benar-benar seimbang dengan hasil-hasil yang akan dicapai. 

5. Media Mistery Box 

a. Pengertian Mistery box 

Mistery Box merupakan kotak yang berbentuk kado ulang tahun dan 

media ini termasuk media grafika dalam jenis visual. Cara kerja dari media ini 

hampir sama dengan media pembelajaran pop-up book yang membedakan 

adalah, pada Mistery Box terdapat permainan yang dimainkan dengan 

berkelompok. Media ini masih jarang dikembangkan untuk media pembelajaran 

sebagai proses pembelajaran. 

Mistery Box (kotak misteri) diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 

adalah kotak ajaib atau kotak misteri. Mistery Box adalah kotak atau kubus yang 

ukurannya dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan tidak tembus pandang. 

Dengan kotak yang ditutup dan peserta didik tidak dapat mengetahui benda apa 

yang ada didalam kotak tersebut. Setelah tutupnya dibuka, maka barulah peserta 
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didik dapat mengetahui benda yang ada didalamnya makanya dinamakan dengan 

Mistery Box (Wiwik, (2023)). 

Menurut Yudiastuti dan Siswanti (Veryawan, (2021)) media ini dapat 

merangsang anak untuk merespon pembelajaran dengan baik sehingga dapat 

meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Media kotak ajaib atau misteri 

memiliki beberapa keunggulan dalam upaya meningkatkan pengembangan 

kemampuan berpikir peserta didik dan kemampuan kognitif peserta didik 

diantaranya: bentuknya menarik, mudah dibuat dan dilakukan, anak akan senang 

dalam menggunakannya, membutuhkan biaya yang cukup murah dan ada 

beberapa kemampuan  yang dapat dipelajari seperti kemampuan  berpikir, 

pengelompokkan benda, serta interaksi sosial. 

Menurut Simamora, Hasibuan, dan Lubis (Veryawan, (2021)) 

menerangkan bahwa kotak misteri (mistery box) adalah kotak segi empat atau 

kubus yang tidak tembus pandang dan ukurannya dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan anak. Dinamakan kotak misteri (mistery box) karena permainan 

terbuat dari kotak kardus, sedangkan dalam penggunaannya anak tidak 

mengetahui benda apa yang ada didalam kotak tersebut sehingga menimbulkan 

kesan misteri pada saat kotaknya ditutup. Anak akan mengetahui benda yang ada 

didalam kotak tersebut apabila tutupnya dibuka, makanya dinamakan kotak ajaib 

atau misteri. Permainan kotak misteri (misteri box) adalah permainan menebak 

benda yang berada di dalam kotak. 

Menurut Pebriani (2012: 4), media Mistery box, yaitu sebuah media 

gambar yang telah divariasikan dengan bentuk yang berbeda dan menarik. 
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Penggunaan media ini dengan melibatkan melihat, mendengar dan bergerak 

sehingga dapat dikombinasikan dengan permainan. Dengan demikian 

pembelajaran akan menjadi lebih hidup karena penggunaan media dalam 

pembelajaran melibatkan kreativitas siswa. Pembelajaran akan melibatkan 

keseluruhan kemampuan siswa tersebut, namun tidak terlepas dari materi 

pelajaran. 

Menurut Harnanto (Veryawan, (2021)) adapun manfaat kotak misteri 

adalah dapat meningkatkan daya konsentrasi, kreativitas, hasil belajar, serta 

dapat menciptakan suasana belajar yang meyenangkan pada saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Permainan kotak misteri (mistery Box) merupakan 

permainan yang mengharuskan anak-anak untuk dapat berpikir dengan jelas dan 

mendorong mereka untuk dapat mencari kata-kata dan membantu mereka 

berbicara. 

Media pembelajaran Mistery Box ini dikembangkan dengan tujuan untuk 

membantu peseta didik memahami suatu pembelajaran dengan cara yang lebih 

menyenangkan dan tidak memberikan kesan membosankan ketika proses 

pembelajaran berlangsung, siswa lebih banyak untuk bermain dan berkegiatan 

karena bermain merupakan karakteristik siswa sekolah dasar yang tidak bisa 

dilepaskan. Mistery Box ini juga memperjelas arti dari suatu materi pelajaran 

dengan visual yang dihadirkan. 

Hubungan Mistery Box dengan kemampuan  menulis narasi yaitu Media 

Mistery Box merupakan hal baru yang akan membuat siswa tertarik dan 

mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi terhadap apa yang ada didalamnya, serta 
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dengan adanya media Mistery Box ini maka teks  karangan  narasi yang  dibuat  

oleh  siswa akan tersusun   dengan   runtut   dan   menjadi susunan paragraf yang 

padu sesuai dengan unsur-unsur yang ada di dalam menulis karangan, serta 

melalui bantuan media Mistery Box pengetahuan siswa terhadap materi 

pembelajaran akan meningkat, karena pada media Mistery Box terdapat gambar-

gambar yang disusun secara acak terkait materi yang harus disusun oleh siswa 

sebelum menulis karangan narasi. 

b. Keuntungan Menggunakan Mistery Box 

Menurut Ismiyasari (2017: 3), Mistery Box untuk meningkatkan motivasi 

siswa dalam belajar serta memudahkan siswa dalam memahami materi 

pelajaran. Keuntungan menggunakan media ini adalah: 

1) Karena Mistery Box berukuran besar, siswa dapat melihat mengamati 

dengan jelas. 

2) Media Mistery Box merupakan suatu media pembelajaran unik, karena 

media ini misteri, isinya tidak bisa ditebak karena misteri. 

3) Media Mistery Box akan membantu siswa untuk terampil dalam menulis 

karangan narasi karena terdapat gambar yang bagus. 

4) Media Mistery Box merupakan hal baru yang akan membuat siswa 

tertarik dan mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi terhadap apa yang 

ada didalamnya. 

c. Langkah-langkah Menulis Karangan Narasi dengan Menggunakan 

Media Mistery Box. 

1) Guru memperlihatkan Mistery Box kepada siswa. 

2) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang media Mistery Box. 
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3) Siswa mengamati gambar yang terdapat dalam media Mistery Box. 

4) Salah satu siswa diminta untuk mengambil salah satu gambar yang ada 

didalam Mistery Box dan menyusun gambar acak secara bergantian. 

5) Setelah itu siswa diminta untuk membacakan contoh karangan yang 

terdapat pada gambar acak yang sudah disusun. 

6) Siswa diminta untuk membuat karangan narasi berdasarkan gambar yang 

diberikan oleh guru. 

d. Langkah-langkah Membuat Media Mistery Box 

1) Menyiapkan alat dan bahan: Kardus, lem, kertas warna, pensil warna, 

spidol, gunting, kertas karton, dan penggaris. 

2) Menyiapkan karton ukuran masing-masing 45 cm, kemudian dibagi 

menjadi tiga bagian dengan ukuran masing-masing 15 cm. kemudian 

melipat karton tersebut membentuk menyerupai kubus. 

3) Selanjutnya membuat jaring-jaring kubus. 

4) Membuat kotak Mistery Box menggunakan kardus dan lem. Berbentuk 

kubus dengan tinggi 35 cm dan lebar 35 cm, yang memiliki 1 pintu atas 

untuk membuka box dan menutup box. 

5) Didalam kotak Mistery box terdapat beberapa gambar dan juga materi 

pembelajaran yang sudah ditempel di dalam box serta contoh karangan 

narasi berupa gambar acak yang disusun. 

e. Keunggulan dan Kelemahan Mistery Box 

1) Keunggulan Media Mistery Box 

a) Pembuatan media Mistery Box dapat disesuaikan dengan materi 

pembelajaran yang akan diajarkan. 
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b) Setiap lapisan kotak terdapat kejutan yang berbeda yang dapat menarik 

perhatian siswa. 

c) Tampilan Mistery Box menarik perhatian siswa sehingga 

prosespembelajaran lebih inovatif. 

d) Mengembangkan kreatifitas para pendidik dan peserta didik. 

e) Menumbuhkan imajinasi siswa dalam proses pembelajaran. 

2) Kelemahan Media Mistery Box 

a) Pada proses pembuatannya, media ini membutuhkan waktu dan dana 

untuk berkratifitas dalam mengembangkan karya media pembelajaran 

yang inovatif dengan tema yang bisa disesuaikan. 

b) Bahan yang digunakan menentukan tahan lamanya media Mistery Box 

ini. 

c) Tidak mudah mencari bahan material kotak yang berkualitas dengan 

harga pas. 

6. Unsur-unsur yang Dinilai dalam Menulis Karangan Narasi 

Ahmad Rofi’uddin dan Darmiyati Zuchdi (Mawarni, (2015: 24-26)) 

mengemukakan unsur-unsur yang dinilai dalam kemampuan  menulis adalah 

sebagai berikut : 

a. Isi Gagasan yang dikemukakan  

Gagasan yang dikemukakan dalam sebuah karangan narasi dapat berupa 

informasi mengenai suatu peristiwa atau kejadian yang diperoleh melalui sebuah 

media. Gagasan yang dikemukakan dalam karangan narasi dinilai untuk 

mengetahui apakah isi atau gagasan tersebut sudah sesuai dengan tema yang 

diberikan. 
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b. Organisasi isi  

Organisasi isi dalam karangan narasi mencakup tiga bagian pokok, yaitu 

pendahuluan, isi, dan penutup. Bagian pendahuluan menggambarkan situasi 

dasar, bagian isi menjelaskan konflik hingga mencapai klimaks, dan bagian 

penutup menggambarkan solusi pemecahan masalah. Penilaian terhadap 

organisasi isi dilakukan untuk mengetahui apakah karangan narasi yang dibuat 

oleh siswa sudah mencakup ketiga bagian pokok dalam karangan narasi. 

c. Struktur tata bahasa 

Tata bahasa merupakan aturan-aturan bahasa yang berlaku. Tata bahasa 

meliputi aturan-aturan atau tata cara penulisan, menggabungkan kata, dan 

penyusunan kalimat. Penilaian terhadap tata bahasa dilakukan untuk mengetahui 

apakah penggunaan tata bahasa dalam menulis karangan narasi sudah sesuai 

dengan pedoman penulisan yang berlaku. 

d. Gaya : pilihan struktur dan diksi  

Gaya meliputi pilihan struktur dan diksi yang digunakan oleh siswa dalam 

menulis karangan narasi. Pilihan struktur dan diksi perlu diperhatikan agar 

karangan yang dihasilkan dapat dipahami dengan baik. Penilaian gaya (pilihan 

stuktur dan diksi) dilakukan untuk mengetahui apakah pilihan stuktur dan diksi 

yang digunakan oleh siswa sudah sesuai dengan pedoman penulisan yang 

berlaku. 

e. Ejaan dan tanda baca  

Penggunaan ejaan dan tanda baca dalam sebuah karangan harus 

disesuaikan dengan penggunaan ejaan yang berlaku, agar pembaca dapat 

memahami apa yang disampaikan oleh penulis. Penilaian terhadap ejaan dan 
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tanda baca dilakukan untuk mengetahui apakah penggunaan ejaan dan tanda 

baca dalam karangan narasi yang dibuat oleh siswa sudah sesuai dengan ejaan 

dan tanda baca yang berlaku. 

B. Kerangka Pikir  

 Kemampuan  menulis Murid pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas 

V SD Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa yang masih 

kurang dalam menulis. Beberapa murid masih kurang dalam penggunaan huruf 

kapital, penataan paragraf, kalimat yang satu dengan kalimat yang lain tidak 

berkesinambungan, paragraf yang satu dengan paragraf yang lain tidak koheran.  

Pembelajaran bahasa Indonesia yang ada di SD Inpres Tamattia 

Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa dapat dikatakan masih tergolong 

rendah karena sesuai observasi awal yang dilakukan, masih terdapat beberapa 

siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM. 

Rendahnya kemampuan  menulis juga dipengaruhi oleh media yang 

digunakan oleh seorang guru sangatlah membosankan dalam hal lain terlalu 

konvensional bahkan guru terkadang tidak menggunakan media pembelajaran 

sehingga murid cenderung merasa bosan dan jenuh dalam aktivitas pembelajaran 

apalagi dalam hal menulis. Seperti media gambar yang membuat keadaan murid 

lebih tertarik melihat audio dan visual. Bukan hanya itu masih banyak 

menggunakan metode ceramah serta model yang sentral berpusat kepada guru 

bukan berpusat kepada siswa dan juga kurangnya pemanfaatan media pada 

proses pembelajaran. Guru masih bingung dalam menentukan media yang cocok 

digunakan pada proses pembelajaran khususnya pada pembelajaran bahasa 

Indonesia. Pembuatan media dalam pembelajaran bahasa Indonesia menuntut 
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guru untuk mengolah media yang kreatif dan inovatif untuk memberikan 

keterkaitan dan ketertarikan dalam menulis. 

Hal yang dapat menjembatani masalah tersebut adalah dengan 

penggunaan media Mistery Box yang dapat membantu mempermudah siswa 

dalam kemampuan menulis karangan narasi. Hal yang terlebih dahulu dilakukan 

dalam penelitian ini adalah dengan melakukan pretest kepada subjek yang akan 

diteliti sebelum diberikan perlakuan dengan menggunakan media Mistery Box 

dalam pembelajaran. Selanjutnya peneliti menggunakan media Mistery Box 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia, kemudian dilakukan posttest untuk 

mengetahui hasil belajar kemampuan  menulis karangan sesudah diberikan 

perlakuan dengan menerapkan media menggunakan Mistery Box. Setelah itu, 

dilakukan uji tes untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh penggunaan 

media Mistery Box dalam menulis karangan narasi pada pelajaran bahasa 

Indonesia dari hasil pretest dan posttest. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari 

bagan berikut: 
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Gambar 2. 1 Bagan Kerangka Pikir 

C. Hasil Penelitian Relevan  

Terdapat beberapa hasil penelitian yang relevan dan berkaitan dengan 

kemampuan menulis karangan diantaranya: 

Kurikulum 

2013 

Berbicara Menyimak Menulis  Membaca 

Menulis  

Karangan Narasi 

Media Mistery Box 

Pretest 

Postest 

Pembelajaran 

Bahasa Indonesia 

Analisis 

Temuan 

Tidak Ada Pengaruh Ada Pengaruh 
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Penelitian yang dilakukan oleh  Astuti , 2014 menunjukkan bahwa,  Hasil  

uji-t  data pretest kelas  kontrol dan   eksperimen   I menunjukkan   signifikansi 

0,962 dan  kelas  kontrol  dan  eksperimen  II  menunjukkan  signifikansi  0,748.  

Oleh  karena  signifikansinya  lebih  dari  0,05,  berarti  tidak  terdapat perbedaan 

kemampuan  menulis karangan narasi  yang  signifikan  antara  kelas  kontrol  

dan kelas  eksperimen  I  dan  kelas  kontrol  dengan kelas eksperimen II. Hasil  

uji-t  data posttes tkelas  kontrol dan   eksperimen   I menunjukkan   signifikansi 

0,000  serta  kelas  kontrol  dan  eksperimen  II menunjukkan  signifikansi  0,000.  

Oleh  karena signifikansinya < 0,05, berarti terdapat perbedaan  kemampuan   

menulis  karangan  narasi  yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen  I  serta  kelas  kontrol  dengan  eksperimen II. Perbedaan penelitian 

ini dari penelitian Astuti adalah media yang digunakan, media yang digunakan 

peneliti sebelumnya yaitu media film animasi, sedangkan peneliti sekarang 

menggunakan media Mistery Box sebagai variabel terikat. Adapun 

persamaannya terletak pada menulis karangan narasi, karena peneliti 

menggunakan kemampuan menulis karangan narasi di variabel bebas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Tantikasari (2017) menunjukkan bahwa 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian setelah mendapat perlakuan deangan 

menggunakan media puzzle gambar seri diperoleh 19 siswa tuntas dengan 

presentase 95% dan 1 siswa yang belum tuntas dengan presentase 5%. Hal ini 

didukung dengan meningkatnya kemampuan menulis karangan pada kelas 

setelah diberi perlakuan dengan menggunakan media Puzzle gambar seri 

dibanding dengan pembelajaran konvensional. Hasil rata-rata pretest siswa 57,6, 

setelah diberi perlakuan hasil ratarata postest siswa mencapai 77. Hal ini terbukti 
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media Puzzle gambar seri efektif terhadap kemampuan menulis karangan narasi 

dengan analisis data menggunakan uji t, dari analisis ttest diperoleh thitung > ttabel. 

Setelah dihitung ternyata didapatkan uji ttest dengan taraf sugnifikan 0,05 dan 

db = 19 diperoleh ttabel = 2,093 dan thitung = 4,480. Karena t hitung > t tabel yaitu 

4,480 > 2,093 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa media Puzzle Gambar Seri efektif terhadap kemampuan menulis 

karangan narasi siswa kelas IV semester 2 SD Negeri 5 Jiken Blora. Perbedaan 

penelitian ini dari penelitian Tantikasari adalah media yang digunakan, media 

yang digunakan peneliti sebelumnya yaitu media Puzzle gambar seri, sedangkan 

peneliti sekarang menggunakan media Mistery Box. Adapun persamaannya 

terletak pada menulis karangan narasi, karena peneliti menggunakan 

kemampuan menulis karangan di variabel bebas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hildayanti, 2018 menunjukkan bahwa, 

Hasil analisis statistik inferensial menggunakan rumus uji t, diketahui bahwa 

nilai t Hitung yang diperoleh adalah 10.80 dengan frekuensi db = 20 –1 = 19, 

pada taraf signifikan = 0,05 diperoleh t Tabel =2.093 Jadi, t Hitung > t Tabel 

atau Hipotesis nol (H0) ditolak dan Hipotesis alternative (H1) diterima. Hal ini 

membuktikan bahwa penggunaan media poster dalam menulis karangan pada 

pembelajaran bahasa Indonesia mempunyai pengaruh dari pada sebelum 

menggunakan media poster. Perbedaan penelitian ini dari penelitian Hildayanti  

adalah media yang digunakan, media yang digunakan peneliti sebelumnya yaitu 

media Puzzle gambar seri, sedangkan peneliti sekarang menggunakan media 

Mistery Box. Adapun persamaannya terletak pada menulis karangan narasi, 

karena peneliti menggunakan kemampuan menulis karangan di variabel bebas. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Novrizta, D. 2018 menunjukkan Bahwa 

pada kategori Minat membaca Kurang   baik   terdapat   satu   responden,   

sedangkan   Kategori   cukup   Baik   terdapat   8   orang   responden, berkategori  

Baik  terdapat  11  responden,  berkategori  sangat  baik    2  responden.  Jadi  

minat  membaca siswa dapat  dikatakan  berkategori  baik  karena    hal  ini  dapat  

dilihat  dari  perolehan  frekuensi  terbanyak  yang  ada pada  kategori  baik,  

sedangkan  kemampuan   menulis  narasi  siswa  pada  kategori  Kurang  Baik  

terdapat  1 responden,  berkategori  cukup  baik  terdapat 9 responden,  

berkategori baik  terdapat  10 responden,  sedangkan kategori sangat baik 

terdapat 2 responden. Jadi Kemampuan  Menulis Karangan Narasi juga 

berkategori baik, hal  tersebut  juga  dapat  dilihat  dari  perolehan  frekuensi  

terbanyak  yang  ada  pada  kategori  baik  juga.  Maka dapat dikatakan keduanya 

ada hubungan yang positif dan signifikan antara minat membaca dan 

kemampuan  menulis narasi siswa kelas V SDN 012 Langgini Bangkinang 

Kota”. Hal ini ditunjukan dengan nilai rhitung > r tabel (0,638 > 0,423). Dengan 

demikian, dapat dikatakan semakin baik minat membaca siswa, akan semakin 

baik  pula  kemampuan nya  dalam  menulis  narasi,  dan  sebaliknya.  Sementara  

itu,  setelah  nilai  rhitung dikonsultasikan  dengan  pedoman  interprestasi  

terhadap  koefisien  korelasi, dapat  diketahui  bahwa  keeratan hubungan antara 

kedua variabel dikatakan kuat. Adapun perbedaan penelitian ini dari penelitian 

Novrizta, D. adalah  terletak pada variabel terikatnya. Variabel terikat yang 

digunakan peneliti sebelumnya yaitu hubungan minat membaca siswa, 

sedangkan peneliti sekarang variabel terikatnya adalah penggunaan media 
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Mistery Box. Adapun persamaannya terletak pada menulis karangan narasi, 

karena peneliti menggunakan kemampuan menulis karangan di variabel bebas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sartika, 2020 menunjukkan bahwa, Hasil 

analisis statistik inferensial menggunakan rumus uji t, diketahui bahwa nilai t 

Hitung yang diperoleh adalah 4.569 dengan taraf signifikan a = 0.05 dan df = 

N- k = 10-1 = 9 maka diperoleh t 0,05 = 2,262. Setelah diperoleh t Hitung 4,569 dan 

t tabel 2,262 maka diperoleh tHitung >tTabel atau 4,569 > 2,262. Berdasarkan hasil 

dari t Hitung dan t Tabel, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Ini 

berarti bahwa penggunaan media Magic box dalam proses pembelajaran 

berpengaruh terhadap kemampuan menulis karangan narasi pada pelajaran 

bahasa Indonesia. Adapun perbedaan penelitian ini dari penelitian Sartika 

Lukman adalah media yang digunakan, media yang digunakan peneliti 

sebelumnya yaitu media magic Box, sedangkan peneliti sekarang menggunakan 

media Mistery Box. Adapun persamaannya terletak pada menulis karangan 

narasi, karena peneliti menggunakan kemampuan menulis karangan di variabel 

bebas. 

D. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis penelitian atau jawaban sementara yang masih perlu di uji 

kebenarannya. Jawaban sementara yang dimaksud adalah jawaban sementara 

terhadap masalah penelitian yang telah dirumuskan. Hipotesis yang dirumuskan 

menjawab masalah penelitian. 

Menurut Sugiyono (2019: 115), hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 
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dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena 

jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 

didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 

Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban yang empirik dengan data. 

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir tersebut maka, hipotesis 

penelitian ini adalah : Terdapat pengaruh pada penggunaan media Mistery Box 

terhadap kemampuan menulis karangan narasi pada pelajaran bahasa Indonesia 

siswa kelas V SD Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksprimen, yaitu metode 

penelitian yang bertujuan untuk menilai suatu perlakuan/tindakan/treatment 

pendidikan terhadap subjek/objek penelitian untuk menguji hipotesis. Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian eksperimen berbentu Pre-

Eksprimental Design. 

Menurut Sugiyono (2019: 128), desain penelitian ini belum merupakan 

eksperimen sungguh-sungguh. Karena masih terdapat variabel luar yang ikut 

berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen. Jadi hasil eksperimen 

yang merupakan variabel dependen itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh 

variabel independen. Hal ini dapat terjadi, karena tidak adanya variabel kontrol, 

dan sampel tidak dipilih secara rondom. Adapun desain yang digunakan adalah 

one-grup pretest-posttest design. Pada desain ini terdapat pretest dan postest, 

sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan. Dengan demikian hasil 

perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan 

keadaan sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan. 

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian adalah di sekolah SD Inpres Tamattia Kecamatan 

Bajeng Barat Kabupaten Gowa. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi  

Menurut Sugiyono (2015: 117), populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek/ subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

Jadi, populasi dapat disimpulkan sebagai subjek penelitian yang 

mengenaianya dapat diperoleh dari data yang dipermasalahkan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Inpres Tamattia Kecamatan 

Bajeng Barat Kabupaten Gowa. 

Tabel 3. 1 Keadaan Populasi SD Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng 

Barat Kabupaten Gowa 

Kelas Jumlah Siswa 

Kelas V  20 

Jumlah 20 
(sumber: Tata Usaha SD Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa) 

2. Sampel  

Menurut Arikunto (Arikunto, 2013: 174) sampel adalah sebagian atau 

wakil populasi yang diteliti. Sampel merupakan bagian dari keseluruhan yang 

menjadi objek sesungguhnya dari suatu penelitian sedangkan metodologi yang 

digunakan menyeleksi disebut sampling. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah sampel jenuh. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

teknik sampel Nonprobability sampling. Adapun sampel yang digunakan yaitu 

sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik pengambilan sampel bila anggota 

semua populasi digunakan sebagai sampel. Seperti yang diungkapkan oleh 
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Sugiyono (2017: 124) “sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki populasi tersebut”. Dengan demikian sampel penelitian disini adalah 

seluruh siswa kelas V SD Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten 

Gowa berjumlah  20 orang terdiri dari 13 perempuan dan 7 laki-laki. 

Tabel 3. 2 Keadaan Sampel SD Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng Barat 

Kabupaten Gowa 

Kelas Jumlah Siswa 

Perempuan  Laki-laki  

Kelas V  13 7 

Jumlah 20 
(Sumber : Tata Usaha SD Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa) 

D. Desain Penelitian  

Menurut Sugiyono (2019: 128), desain penelitian ini belum merupakan 

eksperimen sungguh-sungguh. Karena masih terdapat variabel luar yang ikut 

berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen. Jadi hasil eksperimen 

yang merupakan variabel dependen itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh 

variabel independen. Hal ini dapat terjadi, karena tidak adanya variabel kontrol, 

dan sampel tidak dipilih secara rondom. Adapun desain yang digunakan adalah 

one-grup pretest-posttest design. Pada desain ini terdapat pretest dan postest, 

sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan. Dengan demikian hasil 

perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan 

keadaan sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan. Desain ini dapat 

digambarkan seperti berikut: 

   

Gambar 3. 1 Desain Penelitian 
(Sugiyono, 2019:131) 
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Keterangan : 

O1 = Tes awal (pretest) sebelum perlakuan diberikan. 

O2 = Tes akhir (postest) setelah perlakuan diberikan.   

X = Perlakuan  terhadap  kelompok  eksperimen  dengan menggunakan      

media Mistery Box. 

E. Variabel Penelitian  

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja 

yang diterapkan seorang peneliti yang dipelajari untuk memperoleh informasi 

tentang sesuatu hal tersebut dan kemudian menarik kesimpulannya (Sugiyono, 

(2019: 17)). Terdapat 2 variabel yang ada didalam penelitian ini, variabel bebas 

dan variabel terikat. Berikut ini variabel yang dimaksud yaitu : 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah media Mistery Box. Variabel 

bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan 

serta timbulnya variabel terikat. 

2. Variabel Terikat (dependent variable) 

Variabel terikat dalam hal ini adalah kemampuan menulis karangan 

narasi siswa kelas V SD Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten 

Gowa. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas. 
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Penelitian ini difokuskan pada hasil belajar siswa terhadap pembelajaran 

bahasa Indonesia khususnya pada materi menulis karangan narasi dengan 

menggunakan media Mistery box. 

F. Definisi Operasional Variabel 

Definisi Operasional adalah definisi yang disusun berdasarkan yang 

dapat diamati dan diukur tentang variabel dalam penelitian tersebut. Jadi variabel 

yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional didefinisikan sebagai 

berikut: 

1. Media Mistery Box 

Menurut Rusdi (2023: 14) Mistery Box merupakan kotak yang berbentuk 

seperti kado ulang tahun dan media ini termasuk media grafika dalam jenis 

visual. cara kerja dari media ini hampir sama dengan media pembelajaran pop-

up book yang membedakan ialah, pada Mistery Box terdapat permainan yang 

dimainkan dengan berkelompok. Media ini masih jarang dikembangkan untuk 

media pembelajaran sebagai proses pembelajaran komplementer. Media tersebut 

biasanya digunakan sebagai hadiah alternatif seperti hadiah ulang tahaun, hadiah 

hari ibu, hari guru, hadiah kelulusan dan sebagainya yang fungsi utamanya 

adalah menyimpan gambar. Cara pembuatannya yang relatif mudah dan tidak 

menghabiskan waktu yang lama. Secara garis besar pembuatannya yaitu dengan 

memotong dengan gunting, dan dipasang dengan dengan lem. Media 

pembelajaran Mistery Box ini dikembangkan dengan tujuan untuk membantu 

peseta didik memahami suatu pembelajaran dengan cara yang lebih 

menyenangkan dan tidak memberikan kesan membosankan ketika proses 
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pembelajaran berlangsung, siswa lebih banyak untuk bermain dan berkegiatan 

karena bermain merupakan karakteristik siswa sekolah dasar yang tidak bisa 

dilepaskan. Mistery Box ini juga memperjelas arti dari suatu materi pelajaran 

dengan visual yang dihadirkan. 

Media Mistery Box, yaitu sebuah media gambar yang telah divariasikan 

dengan bentuk yang berbeda dan menarik. Penggunaan media ini dengan 

melibatkan melihat, mendengar dan bergerak sehingga dapat dikombinasikan 

dengan permainan. Dengan demikian pembelajaran akan menjadi lebih hidup 

karena penggunaan media dalam pembelajaran melibatkan kreativitas siswa. 

Pembelajaran akan melibatkan keseluruhan kemampuan siswa tersebut, namun 

tidak terlepas dari materi pelajaran. 

2. Kemampuan Menulis Karangan Narasi  

Menurut Finoza (Dalman, (2018: 105)), karangan narasi (berasal dari 

Nation berarti bercerita) adalah suatu bentuk tulisan yang berusaha menciptakan, 

mengisahkan, dan merangkaikan tindak tanduk perbuatan manusia dalam sebuah 

peristiwa secara kronologis atau berlangsung dalam suatu kesatuan waktu. 

G. Prosedur Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan  

a. Menyusun dan menyiapkan perangkat pembelajaran  

b. Menyusun dan menyiapkan instrumen penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Melaksanakan pretest terhadap sampel. 



54 
 

 
 

b. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media Mistery Box di 

dalam kelas. 

c. Melaksanakan posttest. 

3. Tahap Akhir  

a. Menganalisis dan mendeskripsikan data yang telah diperoleh sesuai dengan 

variabel yang diteliti. 

b. Menyusun laporan pelaksanaan dan hasil penelitian. 

H. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian sebagai alat ukur yang digunakan pada proses 

penelitian berdasarkan dari variabel independen terhadap variabel dependen. 

Instrumen yang  digunakan dalam penelitian ini adalah tes menulis karangan. 

Pemberian tes ini yaitu dengan memberikan atau menampilkan sebuah media 

Mistery Box yang sesuai dengan tema pembelajaran bahasa Indonesia yang 

diajarkan yaitu menulis karangan narasi berdasarkan dari media yang diamati 

oleh siswa. 

Teknik tes disusun untuk menilai kemampuan murid dalam menulis 

karangan. Tes ini diberikan kepada murid eksperimen untuk memperoleh 

gambaran tentang tingkat kemampuan menulis sebuah karangan baik sebelum 

(Pretest) maupun sesudah (Postest) diberikan dengan menggunakan media 

Mistery box. Kriteria penilaian ditentukan berdasarkan kreativitas siswa dalam 

menulis sebuah karangan. Adapun kriteria yang dinilai pada tes kemampuan  

menulis yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 3. 3 Pedoman Penilaian Tes Menulis Karangan Narasi 
 

No Aspek yang dinilai Skor 

1. Isi gagasan yang dikemukakan 20 

2. Organisasi isi 20 

3. Struktur tata bahasa 20 

4. Gaya : pilihan struktur dan diksi 20 

5. Ejaan dan tata tulis 20 

 Skor  100 
(Sumber data : Wahyuni (2017: 111)). 

I. Teknik Pengumpulan data  

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

adalah teknik tes. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal berupa 

perintah untuk menulis karangan narasi dengan menggunakan media Mistery 

Box. Jadi teknik pengumpulan data yaitu menggunakan tes, adapun tes yang 

digunakan adalah tes tertulis. Nurdin dan Adriantoni (2016:131), tes adalah 

pemberian sejumlah pertanyaan yang jawabannya benar atau salah, tes dapat 

berupa tes tertulis, tes lisan dan tes praktik atau tes kinerja. Peneliti dalam 

penelitian menggunakan teknik tes karena peneliti membutuhkan data 

kemampuan menulis karangan narasi. Tes yang akan diberikan kepada siswa 

yaitu pretest dan posttest diberikan siswa tugas untuk menulis karangan narasi 

dengan menggunakan media Mistery Box. Dengan memberi tugas untuk 

membuat karangan narasi, peneliti dapat mengukur kemampuan menulis 

karangan narasi menggunakan media Mistery Box. 

a) Tes awal (pretest) 

Tes awal dilakukan sebelum treatment, pretest dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan  menulis karangan narasi yang dimiliki oleh murid sebelum 

menggunakan media mistery box. 
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b) Treatment  

Dalam hal ini peneliti menggunakan media Mistery Box pada pembelajaran 

bahasa Indonesia atau memberikan perlakuan kepada murid kelas V SD 

Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa. 

c) Tes akhir (posttest) 

Setelah treatment, tindakan selanjutnya adalah posttest untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan media Mistery Box. 

J. Teknik Analisis Data  

1. Analisis Statistik Deskriptif  

Menurut Sugiyono (2017) statistik deskriptif merupakan statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 

Analisis digunakan untuk memperoleh gambaran tentang kemampuan menulis 

siswa dalam mata pelajaran bahasa Indonesia sebelum dan sesudah perlakuan 

berupa penerapan media pembelajaran Mistery Box. Maka perhitungan skor rata-

rata (mean) dengan rumus: 

a. Rata-rata (mean) 

𝑥 =
Σ𝑖=1 

𝑘 𝑓𝑋

𝑁
 

Keterangan : 

X = Mean (rata-rata) 

ΣfX = Jumlah nilai 
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N = Jumlah Sampel  

b. Persentase (%) nilai rata-rata 

𝑃 =
𝑓

𝑁
𝑥 100 

Keterangan : 

P = Angka Persentase 

F = Frekuensi yang dicari persentasenya  

N  = Jumlah Sampel 

Tabel 3. 4 Pedoman Pengkategorian Kemampuan Menulis Karangan 

Narasi 

Interval Nilai (angka 100) Pengkategorian 

89 – 100 Sangat Baik  

77 – 88 Baik  

65 – 76 Cukup  

≤ 65 Kurang  

(Sumber data: Tata Usaha SD Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa TA. 

2021/2022) 

2. Data Dengan Statistik Inferensial 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui data yang telah diolah 

berdistribusi normal atau tidak. Data diuji normalitas diambil dari hasil pretest 

dan posttest kemampuan  menulis karangan murid kelas V. Uji normalitas ini 

menggunakan uji paired sampel t test pada sistem SPSS Versi 26. Data hasil 

kemampuan  menulis murid akan berdistribusi normal jika signifikasi > 0,05. 

Sebaliknya, dikatakan tidak terdistribusi normal jika signifikasi < 0,05. Dengan 

taraf kesalahan (a) yang digunakan 0,05. 
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b. Uji Hipotesis  

Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis 

penelitian dengan menggunakan uji-t dengan tahapan sebagai berikut: 

𝑡 =
𝑀𝑑

√
Σ𝑋2𝑑

𝑁 (𝑁 − 1)

 

 Keterangan: 

Md = Mean dari perbedaan  posttest dan pretest 

X1 = Hasil sebelum perlakuan (pretest) 

X2 = hasil setelah perlakuan (posttest) 

d  = Deviasi masing-masing subjek 

Σ𝑋2𝑑 = Jumlah kuadrat deviasi 

N = Subjek pada sampel 

Langkah-langkah dalam pengajuan hipotesis adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan harga “Md” dengan menggunakan rumus: 

Md =
Σ𝑑

𝑁
 

Keterangan : 

Md = Mean dari perbedaan  posttest dan pretest 

∑d = Jumlah dari gain (posttest - pretest) 

N = Subjek pada sampel 

b. Mencari harga “∑X2d” dengan menggunakan rumus: 

∑X2d = Σ𝑑2 −
(Σ𝑑)2

𝑁
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Keterangan : 

Σ𝑋2𝑑   = Jumlah kuadrat deviasi 

∑d = Jumlah dari gain (posttest - pretest) 

N = Subjek pada sampel  

c. Menentukan t Hitung  menggunakan rumus: 

𝑡 =
𝑀𝑑

√
Σ𝑋2𝑑

𝑁 (𝑁 − 1)

 

Keterangan : 

Md = Mean dari perbedaan  posttest dan pretest 

d  = Deviasi masing-masing subjek 

Σ𝑋2𝑑 = Jumlah kuadrat deviasi 

N =  Subjek pada sampel 

Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan 

kaidah pengujian signifikan: 

a. Jika t Hitung > t Tabel maka Ho ditolak dan  H1 diterima, berarti 

penggunaan media Mistery box berpengaruh terhadap kemampuan 

menulis karangan narasi pada pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas 

V SD Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa. 

b. Jika tHitung < t Tabel maka Ho diterima, berarti penggunaan media 

Mistery box tidak berpengaruh terhadap kemampuan menulis 

karangan narasi pada pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V SD 

Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa. 

d. Menentukan nilai tTabel. Mencari t Tabel dengan menggunakan tabel distribusi 

t dengan taraf signifikan a = 0.05 dan df =N –k 
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Membuat kesimpulan apakah penggunaan media Mistery box 

berpengaruh terhadap kemampuan menulis karangan narasi pada pelajaran 

bahasa Indonesia siswa kelas V SD Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng 

Barat Kabupaten Gowa. 

  



 
 

61 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

Hasil penelitian yang dilaksanakan di SD Inpres Tamattia Kecamatan 

Bajeng Barat Kabupaten Gowa. Penelitian dilakukan pada tanggal 23 Agustus 

sampai 23 September 2023 dengan pokok bahasan menulis karangan narasi 

menggunakan media Mistery Box pada pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas 

V SD Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa. Peneliti telah 

mengumpulkan data dengan menggunakan instrument Pretest dan posttest 

dengan tujuan agar penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media Mistery Box terhadap kemampuan menulis karangan narasi 

pada pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V SD Inpres Tamattia Kecamatan 

Bajeng Barat Kabupaten Gowa. Adapun hasil analisis deskriptif dan hasil 

statistik inferensial penelitian ini diuraikan sebagai berikut :  

1. Hasil Analisis Deskriptif  

a. Hasil Pretest Kemampuan Menulis Karangan Narasi Sebelum 

Menggunakan Media Mistery Box 

Berdasarkan data penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat 

diuraikan dan dideskripsikan secara rinci hasil penelitian tentang pengaruh 

penggunaan media mistery box terhadap kemampuan  menulis karangan narasi 

pada pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V SD Inpres Tamattia Kecamatan 

Bajeng Barat Kabupaten Gowa. Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

dapat diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui instrument tes tertulis 
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pretest sehingga dapat diketahui hasil kemampuan menulis karangan narasi 

siswa kelas V SD Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa.  

Data hasil kemampuan menulis karangan narasi sebelum menggunakan 

media Mistery Box (pretest) dapat diketahui sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Hasil Nilai Pretest Kemampuan Menulis Karangan Narasi 

Sebelum Menggunakan Media Mistery Box Siswa Kelas V SD 

Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa 

 

Interval 

 

Pengkategorian 

Pretest 

Frekuensi Persentase 

89 – 100 Sangat Baik  0 0 % 

77 – 88 Baik  0 0 % 

65 – 76 Cukup  1 5 % 

≤ 65 Kurang  19 95 % 

Jumlah 20 100 % 

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa tingkat hasil siswa pada tahap pretest terdapat 1 siswa atau 

5 % berada pada kategori cukup, 19 siswa atau 95 % berada pada kategori 

kurang, dan tidak ada siswa berada pada kategori sangat baik dan baik. Melihat 

dari hasil persentase yang ada dapat dikatakan bahwa kemampuan menulis 

karangan narasi siswa pada pelajaran bahasa indonesia sebelum diterapkannya 

media Mistery Box tergolong kurang. 

Berdasarkan tabel hasil analisis deskriptif pretest tersebut, untuk mencari 

mean (rata-rata) nilai pretest dari siswa kelas V SD Inpres Tamattia Kecamatan 

Bajeng Barat Kabupaten Gowa dapat dilihat melalui tabel berikut ini: 
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Tabel 4. 2 Perhitungan Untuk Mencari Mean (Rata-Rata) Nilai Pretest 

X F F.X 

25 1 25 

30 1 30 

34 1 34 

35 2 70 

39 2 78 

40 1 40 

43 1 43 

47 1 47 

50 1 50 

53 1 53 

54 1 54 

56 1 56 

58 3 174 

61 2 122 

72 1 72 

Jumlah  20 948 

 

 

Keterangan : 

X  = nilai pretest 

f    = frekunsi dan  

f. X  = jumlah nilai pretest 

Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa nilai dari ∑fX = 948, 

sedangkan diketahui nilai dari N adalah 20. Oleh karena itu, dapat diperoleh nilai 

mean (rata-rata) sebagai berikut: 

𝑥 =
Σ𝑖=1 

𝑘 𝑓𝑋

𝑁
 

𝑥 =
948

20
 

𝑥 = 47,4  

Berdasarkan dari hasil perhitungan tersebut, maka diperoleh nilai mean 

(rata-rata) dari hasil kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas V SD 
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Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa sebelum 

menggunakan media Mistery Box aadalah 47,4. 

b. Hasil Posttest Kemampuan Menulis Karangan Narasi Setelah 

Menggunakan Media Mistery Box 

Setelah dilaksanakan pretest sebelum menggunakan media Mistery Box, 

kemudian memberikan treatment (perlakuan) dengan penggunaan media 

Mistery Box. Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kelas 

eksperimen setelah diterapkannya treatment (perlakuan). Perubahan tersebut 

berupa kemampuan menulis karangan narasi yang dapat dilihat dari data sebagai 

berikut : 

Data hasil analisis deskriptif kemampuan menulis karangan narasi siswa 

kelas V SD Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa setelah 

menggunakan media Mistery Box (posttest) dapat diketahui sebagai berikut: 

Tabel 4. 3 Hasil Nilai Posttest Kemampuan Menulis Karangan Narasi 

Setelah Menggunakan Media Mistery Box Siswa Kelas V SD 

Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa 

 

Interval 

 

Pengkategorian 

Posttest 

Frekuensi Persentase 

89 – 100 Sangat Baik  14 70 % 

77 – 88 Baik  6 30 % 

65 – 76 Cukup  0 0 % 

≤ 65 Kurang  0 0 % 

Jumlah 20 100 % 

 

Berdasarkan data yang dilihat pada tabel tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa tingkat hasil menulis siswa pada tahap posttest terdapat 14 siswa atau 

70% berada pada kategori sangat baik, 6 siswa atau 30% berada pada kategori 

baik dan tidak ada siswa yang berada pada kategori cukup dan kurang. Melihat 

dari hasil persentase yang ada dapat dikatakan bahwa kemampuan menulis 
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karangan narasi siswa pada pelajaran bahasa indonesia setelah diterapkannya 

media Mistery Box tergolong sangat baik. 

Berdasarkan tabel hasil analisis deskriptif posttest tersebut, untuk 

mencari mean (rata-rata) nilai posttest siswa kelas V SD Inpres Tamattia 

Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa dapat dilihat melalui tabel berikut 

ini: 

Tabel 4. 4 Perhitungan Untuk Mencari Mean (Rata-Rata) Nilai Posttest 

X F F.X 

83 1 83 

84 1 84 

85 3 255 

87 1 87 

89 5 445 

90 4 360 

92 1 92 

95 4 380 

Jumlah  20 1.786 

 

Keterangan : 

X  = nilai posttest 

f    = frekunsi dan  

f. X  = jumlah nilai posttest 

Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa nilai dari ∑fX =1.786, 

sedangkan nilai dari N adalah 20. Oleh karena itu, dapat diperoleh nilai mean 

(rata-rata) sebagai berikut: 

𝑥 =
Σ𝑖=1 

𝑘 𝑓𝑋

𝑁
 

𝑥 =
1786

20
 

𝑥 = 89,3 
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Berdasarkan hasil dari perhitungan tersebut, maka diperoleh nilai mean 

(rata-rata) dari hasil kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas V SD 

Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa setelah treatment 

(perlakuan) dengan menggunakan media Mistery Box adalah 89,3. 

Nilai statistik deskriptif pretest dan posttest murid yang diajarkan 

sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) diberikan perlakuan menggunakan 

media Mistery Box. Data hasil kemampuan menulis karangan narasi yang 

dilaksanakan sebanyak 20 siswa kelas V SD Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng 

Barat Kabupaten Gowa dapat dilihat pada tabel rekapitulasi nilai kemampuan 

karangan narasi sebagai berikut: 

Tabel 4. 5 Rekapitulasi Hasil Kemampuan Menulis Karangan Narasi Siswa 

Kelas V SD Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten 

Gowa Sebelum Perlakuam (Pretest) Dan Setelah Perlakuan 

(Posttest) 

 

 

 

 

 

 

(sumber data terlampir pada lampiran) 

Berdasarkan hasil analisis data statistik deskriptif pada tabel tersebut 

memberikan gambaran umum sebelum perlakuan (pretest) yaitu memperoleh 

nilai mean (rata-rata) sebesar 47,4 dan setelah perlakuan (posttest) dengan 

menggunakan media Mistery Box di peroleh nilai rata-rata sebesar 89,3, dari nilai 

rata-rata (mean) tersebut dapat dilihat bahwa nilai rata-rata posttest lebih tinggi 

dari pada pretest. Nilai modus atau nilai yang sering muncul berdasarkan 

Statistik Deskriptif Nilai  

Pretest Posttest 

Mean 47.40 89.30 

Median 48.50 89.00 

Modus 58 89 

Range 47 12 

Minimum 25 83 

Maximum 72 95 

Sum 297,9 457,3 
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frekuensi diatas pada pretest 58 dan pada posttest 89. Nilai minimun pada pretest 

yaitu 25 sedangkan pada posttest yaitu 83, dapat dilihat bahwa nilai minimum 

pada pretest dapat dikategorikan masih kurang. Nilai maximum pada pretest 

yaitu  nilai 72 sedangkan pada posttest adalah nilai 95, dapat dilihat bahwa nilai 

maximum pada posttest lebih tinggi dibandingkan dengan nilai pretest. Sehingga 

jumlah keseluruhan rekapitulasi nilai kemampuan menulis 457,3 > 297,9. 

Dari data tersebut dapat dilihat tingkat frekuensi dan persentase 

kemampuan menulis karangan narasi berdasarkan hasil pretest dan posttest. 

Dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4. 6 Distribusi Tingkat Hasil Kemampuan Menulis Karangan Narasi 

Siswa Kelas V SD Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng Barat 

Kabupaten Gowa Berdasarkan Hasil Pretest dan Posttest 

 

Interval 

 

Pengkategorian 

Pretest Posttest 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

89 – 100 Sangat Baik  0 0 % 14 70 % 

77 – 88 Baik  0 0 % 6 30 % 

65 – 76 Cukup  1 5 % 0 0 % 

≤ 65 Kurang  19 95 % 0 0 % 

Jumlah 20 100 % 20 100 % 
  (sumber terlampir pada lampiran) 

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa tingkat hasil siswa pada tahap pretest terdapat 1 siswa atau 

5 % berada pada kategori cukup, dan 19 siswa atau 95 % berada pada kategori 

kurang. Sedangkan pada posttest terdapat 14 siswa atau 70 % berada pada 

kategori sangat baik, dan 6 siswa atau 30 % berada pada kategori baik. 

Melihat hasil persentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat 

kemampuan menulis karangan narasi sebelum menggunakan media Mistery Box 
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tergolong kurang. Dan tingkat kemampuan menulis karangan narasi setelah 

menggunakan media Mistery Box tergolong sangat baik. 

Apabila dikaitkan dengan indikator Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

belajar murid yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 72. Dapat dilihat dari data 

sebagai berikut : 

Tabel 4. 7 Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar Murid Kelas V SD Inpres 

Tamattia Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa Pretest dan 

Posttest 

KKM Kategori Pretest Posttest 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

<72 Tidak 

Tuntas 

19 95 % 0 0% 

≥72 Tuntas 1 5% 20 100% 
(Data terlampir pada lampiran 6) 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa pada dibawah KKM 

(tidak tuntas) pretest terdapat 19 murid dengan persentase 95% dan pada 

posttest terdapat 0 siswa dengan persentase 0%. Dapat disimpulkan bahwa 

masih banyak siswa yang tidak mencapai ketuntasan kemampuan menulis 

karangan narasi. Sedangkan diatas KKM (tuntas) pada pretest terdapat 1 siswa 

dengan persentase 5% dan pada posttest terdapat 20 siswa dengan persentase 

100%. Dapat disimpulkan bahwa setelah perlakuan ada perubahan hasil 

ketuntasan siswa. 

2. Hasil Analisis Inferensial  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui data yang telah diolah 

berdistribusi normal atau tidak. Data diuji normalitas diambil dari hasil pretest 
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dan posttest kemampuan menulis siswa kelas V. Uji normalitas ini menggunakan 

uji paired sampel t test dengan kriteria pengujian bahwa data hasil kemampuan  

menulis siswa akan berdistribusi normal jika signifikasi > 0,05. Sebaliknya, 

dikatakan tidak berdistribusi normal jika signifikasi < 0,05. Dengan taraf 

kesalahan (a) yang digunakan 0,05. Berikut hasil uji normalitas data pretest dan 

posttest. 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Normalitas Data Prestest dan Posttest 

Kelompok Data Kolmogrov-

Smirnov a 

Shapiro-

Wilk 

Keterangan 

N = 20  Pretest  0, 200 0,604 Sig > 0,05 ( Normal) 

Posttest  0,105 0, 076 Sig > 0,05 ( Normal) 
(Sumber data Ouput SPSS 26, terlampir) 

Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikasi yang 

diperoleh pada pretest dan posttest yaitu 0,604 dan 0,076. Karena nilai tersebut 

lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data nilai pretest dan 

posttest berdistribusi normal. 

b. Uji Hipotesis  

Berdasarkan dengan hipotesis penelitian yaitu ada pengaruh penggunaan 

media Mistery Box terhadap kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas V 

SD Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa, maka teknik 

yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah teknik statistik inferensial 

dengan menggunakan uji-t. 
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Tabel 4. 9 Analisis Skor Pretest dan Posttest 

No X1 (pretest) X2 (posttest) d = X2 – X1 d2 

1.  39 85 46 2.116 

2.  34 95 61 3.721 

3.  50 85 35 1.225 

4.  58 95 37 1.369 

5.  39 89 50 2.500 

6.  61 90 29 841 

7.  30 90 60 3.600 

8.  54 83 29 841 

9.  43 87 44 1.936 

10.  72 84 12 144 

11.  40 85 45 2.025 

12.  53 90 37 1.369 

13.  35 89 54 2.916 

14.  47 89 42 1.764 

15.  58 92 34 1.156 

16.  25 89 64 4.096 

17.  35 95 60 3.600 

18.  58 95 37 1.369 

19.  61 89 28 784 

20.  56 90 34 1.156 

Jumlah  948 1.786 838 38.528 

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis penelitian yang dilakukan 

peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Mencari nilai “Md” dengan menggunakan rumus : 

Md  =
Σ𝑑

𝑁
 

     =
838

20
 

     = 41,9 

Keterangan Md = mean dari perbedaan pretest dan posttest 

b. Mencari nilai “∑X2d” dengan menggunakan rumus : 

∑X2d = Σ𝑑2 −
(Σ𝑑)2

𝑁
 

 = 38.528 −
(838)2

20
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 = 38.528 −
702.244

20
 

 = 38.528 −  35.112,2 

∑X2d = 3.415,8 

Keterangan ∑X2d = jumlah kuadrat deviasi 

c. Menentukan t Hitung menggunakan rumus : 

 𝑡 =
𝑀𝑑

√
Σ𝑋2𝑑

𝑁 (𝑁−1)

 

 𝑡 =
41,9

√
3.415,8

20 (20−1)

 

 𝑡 =
41,9

√
3.415,8

380

 

 𝑡 =
41,9

√8,988
 

 𝑡 =
41,9

2,998 
 

 𝑡 =  13,976 

d. Menentukan nilai t Tabel 

Untuk mencari t Tabel peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan 

taraf signifikan a = 0.05 dan df = N- k = 20-1 = 19 maka diperoleh t 0,05 = 2,093. 

Setelah diperoleh tHitung 13,976 dan t Tabel 2,093 maka diperoleh tHitung > 

tTabel atau 13,976 > 2,093. Berdasarkan hasil dari t Hitung dan t Tabel, dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Ini berarti bahwa terdapat 

pengaruh penggunaan media Mistery Box terhadap kemampuan menulis 

karangan narasi pada pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V SD Inpres 

Tamattia Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa. 
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B. Pembahasan  

Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui Pengaruh penggunaan 

media Mistery Box terhadap kemampuan menulis karangan narasi pada 

pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V SD Inpres Tamattia Kecamatan 

Bajeng Barat Kabupaten Gowa dengan memperhatikan pilihan kata dan 

penggunaan tulisan. 

Pemberian tes sebelum perlakuan (pretest) diberikan kepada siswa untuk 

mengetahui analisis tanpa menggunakan media Mistery Box, kemudian siswa 

diberikan kesempatan menggunakan media Mistery Box yang ditampilkan 

peneliti didepan kelas. Kemudian peneliti kembali memberikan tes setelah 

perlakuan (posttest) untuk mengetahui hasil analisis dengan menggunakan 

media Mistery Box. Pemberian perlakuan (treatment) dengan menggunakan 

media Mistery Box untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih 

bisa menuangkan ide, menarik perhatian siswa, termotivasi dalam proses 

pembelajaran serta dapat dijadikan sebagai sumber belajar. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan pada analisis data, secara 

deskriptif hasil rekapitulasi hasil kemampuan  menulis karangan narasi pada 

pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V SD Inpres Tamattia Kecamatan 

Bajeng Barat Kabupaten Gowa menggunakan media Mistery Box, pada pretest 

(sebelum perlakuan) nilai maximum yaitu 72. Sedangkan pada posttest dapat 

dilihat nilai maximunnya yaitu 95. Nilai median pada pretest 48,50 dan pada 

posttest yaitu 89,00. Hasil uraian analisis data, diperoleh nilai mean (rata-rata) 

kemampuan  menulis karangan narasi sebelum menggunakan media Mistery 

Box (pretest) adalah 47,40. Sedangkan pada hasil analisis data, nilai mean (rata-
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rata) kemampuan  menulis karangan narasi setelah menggunakan media Mistery 

Box (posttest) adalah 89,30. Berdasarkan dari data diatas menunjukkan bahwa 

hasil posttest lebih tinggi daripada nilai pretest. 

Kemampuan menulis karangan narasi siswa apabila dibandingkan dari 

kedua hasil kemampuan menulis yang diperoleh sebelum dan sesudah 

penggunaan media Mistery Box, ternyata terdapat perbedaan yang cukup  

signifikan diantara keduanya, yakni sebelum menggunakan media Mistery Box 

dalam pembelajaran menulis karangan narasi nilai siswa kelas V SD Inpres 

Tamattia Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa yang mengikuti 

pembelajaran bahasa Indonesia, tingkat hasil kemampuan menulis karangan 

narasi siswa kelas V SD Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten 

Gowa pada pretest terdapat 1 siswa atau 5% berada pada kategori cukup, dan 

19 siswa atau 95% berada pada kategori kurang. Setelah diberikan perlakuan 

berupa penggunaan media Mistery Box, maka tingkat kemampuan menulis 

karangan narasi siswa kelas V SD Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng Barat 

Kabupaten Gowa berpengaruh, sebanyak 14 siswa atau 70% siswa berada pada 

kategori sangat baik, 6 siswa atau 30% siswa berada pada kategori baik.  

Hasil penelitian yang diuraikan tersebut analisis statistik deskriptif, 

sedangkan untuk menguji hipotesis dari penelitian ini dapat diuraikan dengan 

hasil analisis data inferensial dengan menggunakan rumus uji t, yang diketahui 

bahwa nilai tHitung sebesar 13,976. Dengan frekuensi (df) sebesar 20-1 = 19, pada 

taraf signifikan 0.05 atau 5% diperoleh t Tabel sebesar 2,093. Oleh karena itu 

tHitung > t Tabel pada taraf signifikan 0.05, maka H0 ditolak dan H1 diterima yang 

berarti  bahwa terdapat pengaruh penggunaan media Mistery Box terhadap 
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kemampuan  menulis karangan narasi pada pelajaran bahasa Indonesia siswa 

kelas V SD Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa. 

Mistery Box merupakan kotak misteri, Mistery Box (kotak misteri) adalah 

kotak atau kubus yang ukurannya dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan 

tidak tembus pandang. Dinamakan Mistery Box (kotak misteri) karena 

permainan ini terbuat dari kardus yang berbentuk kotak, sedangkan misteri 

karena pada saat kotaknya ditutup, siswa tidak mengetahui benda apa yang ada 

di dalam kotak tersebut. Setelah tutupnya di buka, baru siswa mengetahui benda 

yang ada didalam kotak, makanya dinamakan kotak misteri. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sartika (2020) 

yang menunjukkan hasil bahwa penggunaan media Magic box (kotak misteri) 

dalam proses pembelajaran berpengaruh terhadap kemampuan menulis 

karangan narasi pada pelajaran bahasa Indonesia. Maka penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti dengan penggunaan media Mistery Box mampu 

memberikan pengaruh terhadap kemampuan menulis karangan narasi dan 

diperkuat dengan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

penggunaan media Mistery Box terhadap kemampuan menulis karangan narasi 

siswa kelas V SD Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa, 

dalam arti bahwa siswa setelah perlakuan dengan menggunakan media Mistery 

Box pada pembelajaran menulis karangan narasi memperoleh hasil yang lebih 

tinggi. Sehingga dapat dikatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 

media Mistery Box lebih berhasil dibandingkan dengan pembelajaran tanpa 
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media Mistery Box. Hal ini, dikarenakan media Mistery Box adalah media 

pembelajaran atau alat peraga yang paling efektif untuk memotivasi siswa 

dalam menulis karangan narasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil analisis data tentang penggunaan media Mistery Box terhadap 

kemampuan menulis karangan narasi pada pelajaran bahasa Indonesia siswa 

kelas V SD Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa, maka 

dapat disimpulkan : 

1. Kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas V SD Inpres Tamattia 

pada pretest diperoleh 1 siswa atau 5 % berada pada kategori cukup, dan 

19 siswa atau 95 % berada pada kategori kurang. Sedangkan pada posttest 

diperoleh 14 siswa atau 70 % berada pada kategori sangat baik, dan 6 siswa 

atau 30 % berada pada kategori baik. Sehingga dapat di simpulkan bahwa 

tingkat kemampuan menulis karangan narasi sebelum menggunakan 

media Mistery Box tergolong kurang. Dan tingkat kemampuan menulis 

karangan narasi setelah menggunakan media Mistery Box tergolong sangat 

baik. 

2. Berdasarkan pengaruh penggunaan media Mistery Box diperoleh secara 

deskriptif kemampuan  menulis dikategorikan tuntas dengan nilai rata-rata 

posttest 89,30 dan pretest dikategorikan belum tuntas 47,40. Hasil secara 

inferensial, memperlihatkan adanya Pengaruh penggunaan media Mistery 

Box terhadap hasil kemampuan menulis karangan narasi. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil perhitungan dengan menggunakan analisis uji t. Dari hasil 

analisis diperoleh  t Hitung 13,976 dan t tabel 2,093 maka diperoleh tHitung >  
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tTabel  atau 13,976 > 2,093. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 

dan H1 diterima. Ini berarti bahwa terdapat pengaruh penggunaan media 

Mistery Box terhadap kemampuan  menulis karangan narasi pada pelajaran 

bahasa Indonesia siswa kelas V SD Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng 

Barat Kabupaten Gowa. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tersebut, maka sarann yang 

dapat dikemukakan oleh peneliti adalah : 

1. Kepada seluruh pendidik maupun wali kelas yang mengajar di SD Inpres 

Tamattia Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa agar dapat 

menggunakan media Mistery Box dalam pembelajaran, supaya siswa lebih 

aktif dan termotivasi dalam belajar. 

2. Penggunaan media Mistery Box membantu memudahkan belajar bagi siswa 

dan juga memudahkan pengajaran bagi guru dan memberikan pengalaman 

lebih banyak kepada siswa dalam proses pembelajaran. 

3. Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penelitian dan 

penyusunan skripsi ini, jadi diharapkan kepada peneliti lain untuk 

menyelidiki variabel-variabel yang relevan pada materi dengan situasi dan 

kondisi yang berbeda sehingga pada gilirannya nanti akan lahir satu tulisan 

yang lebih baik, lengkap dan bermutu. 
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Lampiran 1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SD Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng 

Barat Kabupaten Gowa 

Kelas / Semester : V (Lima) / 1 

Tema 1 : Indahnya Kebersamaan 

Sub Tema 1 : Keberagaman Budaya Bangsaku 

Pertemuan : 1 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya ) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat 

bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

Bahasa Indonesia 

4.1 Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan memperhatikan 

pilihan kata dan penggunaan ejaan. 

  

C. INDIKATOR  

4.1.1 Siswa dapat menentukan judul karangan 

4.1.2 Menentukan unsur-unsur karangan narasi 

4.1.3 Siswa dapat membuat struktur kalimat yang baik  

4.1.4 Siswa dapat menggunakan ejaan bahasa Indonesia dan tanda baca yang 

benar dan tepat 

4.1.5 Menyusun kerangka karangan tentang topik yang telah dialami dengan 

memperhatikan penggunaan huruf besar, ejaan dan tanda baca 

 

D. TUJUAN PEMEBALAJARAN 

1. Setelah memperhatikan  penjelasan guru, siswa dapat menentukan topik 

untuk menulis karangan narasi sesuai dengan gambar yang sudah 

disediakan. 

2. Setelah memperhatikan penjelasan guru, siswa dapat menentukan unsur-

unsur karangan narasi dengan benar.  

3. Setelah mendengar penjelasan guru, siswa dapat membuat struktur kalimat 

yang baik dengan memperhatikan penggunaan ejaan dan tanda baca yang 

baik dan benar. 

4. Siswa dapat membuat dan menyusun kerangka karangan narasi yang utuh 

dengan baik dengan memperhatikan penggunaan huruf besar, ejaan dan 

tanda baca. 

E. MATERI PEMBELAJARAN  

 Pengertian Karangan Narasi  

 Ciri-Ciri Karangan Narasi 

 Jenis-Jenis Karangan Narasi  



87 
 

 
 

 Unsur-unsur Karangan Narasi  

 Langkah-Langkah Menulis Karangan Narasi  

 Contoh Karangan Narasi  

  Materi Pembelajaran : Terlampir  

F. METODE PEMBELAJARAN  

 Pendekatan :  Saintifik 

 Model :  Picture and Picture 

 Teknik : tanya jawab, penugasan dan ceramah 

G. MEDIA PEMBELAJARAN 

 Media Pembelajaran: Mistery Box 

H. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak semua 

siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan 

masing-masing. 

 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 

lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan 

pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. 

 Guru menginformasikan kepada siswa tentang 

pentingnya kesatuan dan persatuan di negara kita 

Indonesia, kemudian siswa dan guru bersama-

sama menyanyikan lagu “satu nusa satu bangsa”. 

Agar siswa semangat dalam pembelajaran. 

 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang 

meliputi kegiatan mengamati, menanya, 

10 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

mengeksplorasi, mengomunikasikan dan 

menyimpulkan. 

Inti  Guru menjelaskan tentang ciri-ciri dan langkah 

menulis karangan narasi, beserta contoh teks 

karangan narasi 

 Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai 

karangan narasi 

 Guru memperlihatkan media Mistery box kepada 

siswa, yang berisi gambar acak. 

 Siswa mengamati gambar yang terdapat dalam 

media Mistery box dan mendengarkan penjelasan 

guru tentang media tersebut  

 Siswa diminta menyusun gambar acak menjadi 

gambar yang utuh. 

 Guru meminta Siswa membacakan contoh 

karangan narasi sesuai dengan contoh karangan 

narasi yang diberikan oleh guru 

 Siswa diminta membuat karangan narasi terlebih 

dahulu. dengan menyusun gambar yang teracak 

menjadi gambar yang utuh. 

 Siswa dibimbing guru membahas apa saja yang 

tidak diketahui siswa dalam menulis karangan 

narasi 

 Siswa diberi kesempatan untuk membacakan 

hasil karangannya didepan kelas 

 45 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 Guru meminta siswa mengamati apa yang terjadi 

pada karangan berdasarkan gambar yang sudah 

menjadi karangan narasi yang utuh 

 Guru memandu siswa untuk menyimpulkan 

bahwa persatuan dan kesatuan memberi manfaat 

sebagai berikut.(Mengkomunikasikan) 

 Bersatu membuat sebuah keluarga, 

masyarakat, dan bangsa menjadi kuat. 

 Bersatu dan bekerja sama dapat 

memudahkan dan mempercepat pekerjaan. 

 Secara individu siswa mengidentifikasi sikap-

sikap yang menunjukkan persatuan dan kesatuan 

didalam karangan yang dibuatnya.  

Penutup  Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / 

rangkuman hasil belajar selama sehari  

 Guru memotivasi siswa, bahwa kemampuan 

menulis karangan narasi sangatlah penting 

sebagai bekal keterampilan hidup  

 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya tentang 

pembelajaran yang telah diikuti. 

 Melakukan penilaian hasil belajar 

 Mengajak semua siswa berdo’a menurut 

agama dan keyakinan masing-masing (untuk 

mengakhiri kegiatan pembelajaran) 

15 menit 
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I. PENILAIAN 

 Kognitif 

1.  Teknik : Tes 

2.  Prosedur : Posttest 

3.  Bentuk : Essay/Karangan Narasi 

4. Alat  : Soal (Lembar Kerja Siswa) 

   Pedoman Penilaian Kemampuan Menulis Karangan Narasi 

 

No Aspek yang dinilai Skor 

1 Isi gagasan yang dikemukakan 20 

2 Organisasi isi  20 

3 Struktur tata bahasa  20 

4 Gaya: pilihan struktur dan diksi  20 

5 Ejaan dan tata tulis  20 

 Skor 100 

 

Ketetrangan: 

Isi gagasan + Organisasi isi + Tata bahasa + Diksi + Ejaan  = ........... 

 Penilaian Afektif 

No Nama 

Perubanan tingkah laku 

Santun Peduli Tanggung Jawab 

K C B SB K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
...................             

2 
...................             

3 
……………..             

4 
……………..             
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5 
……………..             

dst 
……………..             

 

Keterangan: 

 K = Kurang B = Baik 

 C = Cukup SB = Sangat Baik 

Gowa , 26 Agustus 2023 

                    Mengetahui 

Wali Kelas V 

 

 

Rosmita, S. Pd 

NIP. 19950804 2023 2 021 

                 

               Mahasiswa  

 

            

Fitri Ramadhani  

           NIM 105401120820 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah  : SD Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng Barat 

Kabupaten Gowa 

Kelas/Semester  : V (Lima)/ I 

Tema 1   : Indahnya Kebersamaan 

Sub Tema 1 : Keberagaman Budaya Bangsaku 

Pertemuan  : 2 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia  

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit  

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya ) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat 

bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR  
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4.2 Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan memperhatikan 

pilihan kata dan penggunaan ejaan. 

 

C. INDIKATOR 

4.2.1 Siswa dapat menentukan judul karangan 

4.2.2 Menentukan unsur-unsur karangan narasi 

4.2.3 Siswa dapat membuat struktur kalimat yang baik  

4.2.4 Siswa dapat menggunakan ejaan bahasa Indonesia dan tanda baca yang 

benar dan tepat 

4.2.5 Menyusun kerangka karangan tentang topik yang telah dialami dengan 

memperhatikan penggunaan huruf besar, ejaan dan tanda baca 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Setelah memperhatikan  penjelasan guru, siswa dapat menentukan topik 

untuk menulis karangan narasi sesuai dengan gambar yang sudah 

disediakan. 

2. Setelah memperhatikan penjelasan guru, siswa dapat menentukan 

unsur-unsur karangan narasi dengan benar.  

3. Setelah mendengar penjelasan guru, siswa dapat membuat struktur 

kalimat yang baik dengan memperhatikan penggunaan ejaan dan tanda 

baca yang baik dan benar. 

4. Siswa dapat membuat dan menyusun kerangka karangan narasi yang 

utuh dengan baik dengan memperhatikan penggunaan huruf besar, ejaan 

dan tanda baca. 

E. MATERI PEMBELAJARAN  

1. Pengertian Karangan Narasi  

2. Ciri-Ciri Karangan Narasi 

3. Jenis-Jenis Karangan Narasi  

4. Unsur-unsur karangan narasi  

5. Langkah-Langkah Menulis Karangan Narasi  
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6. Contoh Karangan Narasi 

Materi Pembelajaran  : Terlampir 

F. METODE PEMBELAJARAN 

 Pendekatan :  Saintifik 

 Model :  Picture and Picture 

 Teknik : tanya jawab, penugasan dan ceramah 

G. MEDIA PEMBELAJARAN  

Media Pembelajaran : Mistery Box 

H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak 

semua siswa berdo’a menurut agama dan 

keyakinan masing-masing. 

 Guru mengecek kesiapan diri dengan 

mengisi lembar kehadiran dan memeriksa 

kerapihan pakaian, posisi dan tempat 

duduk disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran. 

 Guru menginformasikan kepada siswa 

tentang pentingnya kesatuan dan kesatuan 

di negara kita Indonesia, kemudian siswa 

dan guru bersama-sama menyanyikan lagu 

“satu nusa satu bangsa”. Agar siswa 

semangat dalam pembelajaran. 

 Guru menyampaikan tahapan kegiatan 

yang meliputi kegiatan mengamati, 

10 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

menanya, mengeksplorasi, 

mengomunikasikan dan menyimpulkan. 

Inti  Guru menjelaskan tentang ciri-ciri dan 

langkah menulis karangan narasi, beserta 

contoh teks karangan narasi 

 Siswa memperhatikan penjelasan guru 

mengenai karangan narasi 

 Guru memperlihatkan media Mistery box 

kepada siswa, yang berisi gambar acak. 

 Siswa mengamati gambar yang terdapat 

dalam media Mistery box dan 

mendengarkan penjelasan guru tentang 

media tersebut  

 Siswa diminta menyusun gambar acak 

menjadi gambar yang utuh secara 

bergantian. 

 Guru meminta Siswa membacakann 

contoh karangan narasi sesuai dengan 

gambar acak yang sudah disusun 

 Siswa diminta membuat karangan narasi 

terlebih dahulu. dengan menyusun gambar 

yang teracak menjadi gambar yang utuh. 

 Siswa dibimbing guru membahas apa saja 

yang tidak diketahui siswa dalam menulis 

karangan narasi 

 45 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 Siswa diberi kesempatan untuk 

membacakan hasil karangannya didepan 

kelas 

 Guru meminta siswa mengamati apa yang 

terjadi pada karangan berdasarkan gambar 

yang sudah menjadi karangan narasi yang 

utuh 

 Guru memandu siswa untuk 

menyimpulkan bahwa persatuan dan 

kesatuan memberi manfaat sebagai 

berikut.(Mengkomunikasikan) 

 Bersatu membuat sebuah keluarga, 

masyarakat, dan bangsa menjadi kuat. 

 Bersatu dan bekerja sama dapat 

memudahkan dan mempercepat 

pekerjaan. 

 Secara individu siswa mengidentifikasi 

sikap-sikap yang menunjukkan persatuan 

dan kesatuan didalam karangan yang 

dibuatnya.  

Penutup  Bersama-sama siswa membuat 

kesimpulan / rangkuman hasil belajar 

selama sehari  

 Guru memotivasi siswa, bahwa 

kemampuan menulis karangan narasi 

sangatlah penting sebagai bekal 

keterampilan hidup  

15 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 Guru memberi kesempatan kepada siswa 

untuk menyampaikan pendapatnya 

tentang pembelajaran yang telah diikuti. 

 Melakukan penilaian hasil belajar 

 Mengajak semua siswa berdo’a menurut 

agama dan keyakinan masing-masing 

(untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran) 

 

I. PENILAIAN 

 Kognitif 

1.  Teknik : Tes 

2.  Prosedur : Posttest 

3.  Bentuk : Essay/Karangan Narasi 

4. Alat  : Soal (Lembar Kerja Siswa) 

   Pedoman Penilaian Kemampuan Menulis Karangan Narasi 

 

No Aspek yang dinilai Skor 

1 Isi gagasan yang dikemukakan 20 

2 Organisasi isi  20 

3 Struktur tata bahasa  20 

4 Gaya: pilihan struktur dan diksi  20 

5 Ejaan dan tata tulis  20 

 Skor 100 
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Ketetrangan: 

Isi gagasan + Organisasi isi + Tata bahasa + Diksi + Ejaan  = ........... 

 Penilaian Afektif 

No Nama 

Perubanan tingkah laku 

Santun Peduli Tanggung Jawab 

K C B SB K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
...................             

2 
...................             

3 
……………..             

4 
……………..             

5 
……………..             

dst 
……………..             

 

Keterangan: 

 K = Kurang B = Baik 

 C = Cukup SB = Sangat Baik 

 

Gowa , .............................. 20..... 

                    Mengetahui 

Wali Kelas V, 

 

 

Rosmita, S. Pd 

NIP. 19950804 2023 2 021 

                  

               Mahasiswa  

 

 

           Fitri Ramadhani  

           NIM 105401120820 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah  : SD Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng Barat 

Kabupaten Gowa 

Kelas/Semester  : V (Lima)/ I 

Tema 1   : Indahnya Kebersamaan 

Sub Tema 1 : Keberagaman Budaya Bangsaku 

Pertemuan  : 3 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia  

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit  

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya ) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat 

bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR  
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4.1 Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan memperhatikan 

pilihan kata dan penggunaan ejaan. 

C. INDIKATOR 

4.1.1 Siswa dapat menentukan judul karangan 

4.1.2 Menentukan unsur-unsur karangan narasi 

4.1.3 Siswa dapat membuat struktur kalimat yang baik  

4.1.4 Siswa dapat menggunakan ejaan bahasa Indonesia dan tanda baca 

yang benar dan tepat 

4.1.5 Menyusun kerangka karangan tentang topik yang telah dialami 

dengan memperhatikan penggunaan huruf besar, ejaan dan tanda 

baca 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Setelah memperhatikan  penjelasan guru, siswa dapat menentukan topik 

untuk menulis karangan narasi sesuai dengan gambar yang sudah 

disediakan. 

2. Setelah memperhatikan penjelasan guru, siswa dapat menentukan 

unsur-unsur karangan narasi dengan benar.  

3. Setelah mendengar penjelasan guru, siswa dapat membuat struktur 

kalimat yang baik dengan memperhatikan penggunaan ejaan dan tanda 

baca yang baik dan benar. 

4. Siswa dapat membuat dan menyusun kerangka karangan narasi yang 

utuh dengan baik dengan memperhatikan penggunaan huruf besar, ejaan 

dan tanda baca. 

E. MATERI PEMBELAJARAN  

1. Pengertian Karangan Narasi  

2. Ciri-Ciri Karangan Narasi 

3. Jenis-Jenis Karangan Narasi  

4. Unsur-unsur karangan narasi  

5. Langkah-Langkah Menulis Karangan Narasi  
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6. Contoh Karangan Narasi 

Materi Pembelajaran  : Terlampir 

F. METODE PEMBELAJARAN 

 Pendekatan :  Saintifik 

 Model :  Picture and Picture 

 Teknik : tanya jawab, penugasan dan ceramah 

G. MEDIA PEMBELAJARAN  

Media Pembelajaran : Mistery Box 

H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak 

semua siswa berdo’a menurut agama dan 

keyakinan masing-masing. 

 Guru mengecek kesiapan diri dengan 

mengisi lembar kehadiran dan memeriksa 

kerapihan pakaian, posisi dan tempat 

duduk disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran. 

 Guru menginformasikan kepada siswa 

tentang pentingnya kesatuan dan kesatuan 

di negara kita Indonesia, kemudian siswa 

dan guru bersama-sama menyanyikan lagu 

“satu nusa satu bangsa”. Agar siswa 

semangat dalam pembelajaran. 

 Guru menyampaikan tahapan kegiatan 

yang meliputi kegiatan mengamati, 

10 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

menanya, mengeksplorasi, 

mengomunikasikan dan menyimpulkan. 

Inti  Guru menjelaskan tentang ciri-ciri dan 

langkah menulis karangan narasi, beserta 

contoh teks karangan narasi 

 Siswa memperhatikan penjelasan guru 

mengenai karangan narasi 

 Guru memperlihatkan media Mistery box 

kepada siswa, yang berisi gambar acak. 

 Siswa mengamati gambar yang terdapat 

dalam media Mistery box dan 

mendengarkan penjelasan guru tentang 

media tersebut  

 Siswa diminta menyusun gambar acak 

menjadi gambar yang utuh secara 

bergantian. 

 Guru meminta Siswa membacakann 

contoh karangan narasi sesuai dengan 

gambar acak yang sudah disusun 

 Siswa diminta membuat karangan narasi 

terlebih dahulu. dengan menyusun gambar 

yang teracak menjadi gambar yang utuh. 

 Siswa dibimbing guru membahas apa saja 

yang tidak diketahui siswa dalam menulis 

karangan narasi 

 45 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 Siswa diberi kesempatan untuk 

membacakan hasil karangannya didepan 

kelas 

 Guru meminta siswa mengamati apa yang 

terjadi pada karangan berdasarkan gambar 

yang sudah menjadi karangan narasi yang 

utuh 

 Guru memandu siswa untuk 

menyimpulkan bahwa persatuan dan 

kesatuan memberi manfaat sebagai 

berikut.(Mengkomunikasikan) 

 Bersatu membuat sebuah keluarga, 

masyarakat, dan bangsa menjadi kuat. 

 Bersatu dan bekerja sama dapat 

memudahkan dan mempercepat 

pekerjaan. 

 Secara individu siswa mengidentifikasi 

sikap-sikap yang menunjukkan persatuan 

dan kesatuan didalam karangan yang 

dibuatnya.  

Penutup  Bersama-sama siswa membuat 

kesimpulan / rangkuman hasil belajar 

selama sehari  

 Guru memotivasi siswa, bahwa 

kemampuan menulis karangan narasi 

sangatlah penting sebagai bekal 

keterampilan hidup  

15 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 Guru memberi kesempatan kepada siswa 

untuk menyampaikan pendapatnya 

tentang pembelajaran yang telah diikuti. 

 Melakukan penilaian hasil belajar 

 Mengajak semua siswa berdo’a menurut 

agama dan keyakinan masing-masing 

(untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran) 

 

I. PENILAIAN 

 Kognitif 

1.  Teknik : Tes 

2.  Prosedur : Posttest 

3.  Bentuk : Essay/Karangan Narasi 

4. Alat  : Soal (Lembar Kerja Siswa) 

   Pedoman Penilaian Kemampuan Menulis Karangan Narasi 

 

No Aspek yang dinilai Skor 

1 Isi gagasan yang dikemukakan 20 

2 Organisasi isi  20 

3 Struktur tata bahasa  20 

4 Gaya: pilihan struktur dan diksi  20 

5 Ejaan dan tata tulis  20 

 Skor 100 
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Ketetrangan: 

Isi gagasan + Organisasi isi + Tata bahasa + Diksi + Ejaan  = ........... 

 Penilaian Afektif 

No Nama 

Perubanan tingkah laku 

Santun Peduli Tanggung Jawab 

K C B SB K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
...................             

2 
...................             

3 
……………..             

4 
……………..             

5 
……………..             

dst 
……………..             

 

Keterangan: 

 K = Kurang B = Baik 

 C = Cukup SB = Sangat Baik 

 

Gowa , .............................. 20..... 

                    Mengetahui 

Wali Kelas V, 

 

 

Rosmita, S. Pd 

NIP. 19950804 2023 2 021 

                 

Mahasiswa 

 

 

Fitri Ramadhani 

NIM 105401120820 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah  : SD Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng Barat 

Kabupaten Gowa 

Kelas/Semester  : V (Lima)/ I 

Tema 1   : Indahnya Kebersamaan 

Sub Tema 1 : Keberagaman Budaya Bangsaku 

Pertemuan  : 4 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia  

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit  

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya ) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat 

bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR  
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4.1 Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan memperhatikan pilihan 

kata dan penggunaan ejaan. 

C. INDIKATOR 

4.1.1 Siswa dapat menentukan judul karangan 

4.1.2 Menentukan unsur-unsur karangan narasi 

4.1.3 Siswa dapat membuat struktur kalimat yang baik  

4.1.4 Siswa dapat menggunakan ejaan bahasa Indonesia dan tanda baca yang 

benar dan tepat 

4.1.5 Menyusun kerangka karangan tentang topik yang telah dialami dengan 

memperhatikan penggunaan huruf besar, ejaan dan tanda baca 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Setelah memperhatikan  penjelasan guru, siswa dapat menentukan topik 

untuk menulis karangan narasi sesuai dengan gambar yang sudah 

disediakan. 

2. Setelah memperhatikan penjelasan guru, siswa dapat menentukan 

unsur-unsur karangan narasi dengan benar.  

3. Setelah mendengar penjelasan guru, siswa dapat membuat struktur 

kalimat yang baik dengan memperhatikan penggunaan ejaan dan tanda 

baca yang baik dan benar. 

4. Siswa dapat membuat dan menyusun kerangka karangan narasi yang 

utuh dengan baik dengan memperhatikan penggunaan huruf besar, ejaan 

dan tanda baca. 

E. MATERI PEMBELAJARAN  

1. Pengertian Karangan Narasi  

2. Ciri-Ciri Karangan Narasi 

3. Jenis-Jenis Karangan Narasi  

4. Unsur-unsur karangan narasi  

5. Langkah-Langkah Menulis Karangan Narasi  

6. Contoh Karangan Narasi 



108 
 

 
 

Materi Pembelajaran  : Terlampir 

 

F. METODE PEMBELAJARAN 

 Pendekatan :  Saintifik 

 Model :  Picture and Picture 

 Teknik : tanya jawab, penugasan dan ceramah 

G. MEDIA PEMBELAJARAN  

Media Pembelajaran : Mistery Box 

H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak 

semua siswa berdo’a menurut agama dan 

keyakinan masing-masing. 

 Guru mengecek kesiapan diri dengan 

mengisi lembar kehadiran dan memeriksa 

kerapihan pakaian, posisi dan tempat 

duduk disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran. 

 Guru menginformasikan kepada siswa 

tentang pentingnya kesatuan dan kesatuan 

di negara kita Indonesia, kemudian siswa 

dan guru bersama-sama menyanyikan lagu 

“satu nusa satu bangsa”. Agar siswa 

semangat dalam pembelajaran. 

 Guru menyampaikan tahapan kegiatan 

yang meliputi kegiatan mengamati, 

10 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

menanya, mengeksplorasi, 

mengomunikasikan dan menyimpulkan. 

Inti  Guru menjelaskan tentang ciri-ciri dan 

langkah menulis karangan narasi, beserta 

contoh teks karangan narasi 

 Siswa memperhatikan penjelasan guru 

mengenai karangan narasi 

 Guru memperlihatkan media Mistery box 

kepada siswa, yang berisi gambar acak. 

 Siswa mengamati gambar yang terdapat 

dalam media Mistery box dan 

mendengarkan penjelasan guru tentang 

media tersebut  

 Siswa diminta menyusun gambar acak 

menjadi gambar yang utuh secara 

bergantian. 

 Guru meminta Siswa membacakann 

contoh karangan narasi sesuai dengan 

gambar acak yang sudah disusun 

 Siswa diminta membuat karangan narasi 

terlebih dahulu. dengan menyusun gambar 

yang teracak menjadi gambar yang utuh. 

 Siswa dibimbing guru membahas apa saja 

yang tidak diketahui siswa dalam menulis 

karangan narasi 

 45 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 Siswa diberi kesempatan untuk 

membacakan hasil karangannya didepan 

kelas 

 Guru meminta siswa mengamati apa yang 

terjadi pada karangan berdasarkan gambar 

yang sudah menjadi karangan narasi yang 

utuh 

 Guru memandu siswa untuk 

menyimpulkan bahwa persatuan dan 

kesatuan memberi manfaat sebagai 

berikut.(Mengkomunikasikan) 

 Bersatu membuat sebuah keluarga, 

masyarakat, dan bangsa menjadi kuat. 

 Bersatu dan bekerja sama dapat 

memudahkan dan mempercepat 

pekerjaan. 

 Secara individu siswa mengidentifikasi 

sikap-sikap yang menunjukkan persatuan 

dan kesatuan didalam karangan yang 

dibuatnya.  

Penutup  Bersama-sama siswa membuat 

kesimpulan / rangkuman hasil belajar 

selama sehari  

 Guru memotivasi siswa, bahwa 

kemampuan menulis karangan narasi 

sangatlah penting sebagai bekal 

keterampilan hidup  

15 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 Guru memberi kesempatan kepada siswa 

untuk menyampaikan pendapatnya 

tentang pembelajaran yang telah diikuti. 

 Melakukan penilaian hasil belajar 

 Mengajak semua siswa berdo’a menurut 

agama dan keyakinan masing-masing 

(untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran) 

 

I. PENILAIAN 

 Kognitif 

1.  Teknik : Tes 

2.  Prosedur : Posttest 

3.  Bentuk : Essay/Karangan Narasi 

4. Alat  : Soal (Lembar Kerja Siswa) 

   Pedoman Penilaian Kemampuan Menulis Karangan Narasi 

 

No Aspek yang dinilai Skor 

1 Isi gagasan yang dikemukakan 20 

2 Organisasi isi  20 

3 Struktur tata bahasa  20 

4 Gaya: pilihan struktur dan diksi  20 

5 Ejaan dan tata tulis  20 

 Skor 100 
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Ketetrangan: 

Isi gagasan + Organisasi isi + Tata bahasa + Diksi + Ejaan  = ........... 

 Penilaian Afektif 

No Nama 

Perubanan tingkah laku 

Santun Peduli Tanggung Jawab 

K C B SB K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
...................             

2 
...................             

3 
……………..             

4 
……………..             

5 
……………..             

dst 
……………..             

 

Keterangan: 

 K = Kurang B = Baik 

 C = Cukup SB = Sangat Baik 

 

Gowa , .............................. 20..... 

                    Mengetahui 

Wali Kelas V, 

 

 

Rosmita, S. Pd 

NIP. 19950804 2023 2 021 

                 

Mahasiswa 

 

 

Fitri Ramadhani 

NIM 105401120820 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah  : SD Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng Barat 

Kabupaten Gowa 

Kelas/Semester  : V (Lima)/ I 

Tema 1   : Indahnya Kebersamaan 

Sub Tema 1 : Keberagaman Budaya Bangsaku 

Pertemuan  : 5 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia  

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit  

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya ) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat 

bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR  
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4.1 Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan memperhatikan 

pilihan kata dan penggunaan ejaan. 

C. INDIKATOR 

4.1.1 Siswa dapat menentukan judul karangan 

4.1.2 Menentukan unsur-unsur karangan narasi 

4.1.3 Siswa dapat membuat struktur kalimat yang baik  

4.1.4 Siswa dapat menggunakan ejaan bahasa Indonesia dan tanda baca yang 

benar dan tepat 

4.1.5 Menyusun kerangka karangan tentang topik yang telah dialami dengan 

memperhatikan penggunaan huruf besar, ejaan dan tanda baca 

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Setelah memperhatikan  penjelasan guru, siswa dapat menentukan topik 

untuk menulis karangan narasi sesuai dengan gambar yang sudah 

disediakan. 

2. Setelah memperhatikan penjelasan guru, siswa dapat menentukan 

unsur-unsur karangan narasi dengan benar.  

3. Setelah mendengar penjelasan guru, siswa dapat membuat struktur 

kalimat yang baik dengan memperhatikan penggunaan ejaan dan tanda 

baca yang baik dan benar. 

4. Siswa dapat membuat dan menyusun kerangka karangan narasi yang 

utuh dengan baik dengan memperhatikan penggunaan huruf besar, ejaan 

dan tanda baca. 

 

E. MATERI PEMBELAJARAN  

1. Pengertian Karangan Narasi  

2. Ciri-Ciri Karangan Narasi 

3. Jenis-Jenis Karangan Narasi  

4. Unsur-unsur karangan narasi  

5. Langkah-Langkah Menulis Karangan Narasi  

6. Contoh Karangan Narasi 

Materi Pembelajaran  : Terlampir 
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F. METODE PEMBELAJARAN 

 Pendekatan :  Saintifik 

 Model :  Picture and Picture 

 Teknik : tanya jawab, penugasan dan ceramah 

 

G. MEDIA PEMBELAJARAN  

Media Pembelajaran : Mistery Box 

 

H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak 

semua siswa berdo’a menurut agama dan 

keyakinan masing-masing. 

 Guru mengecek kesiapan diri dengan 

mengisi lembar kehadiran dan memeriksa 

kerapihan pakaian, posisi dan tempat 

duduk disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran. 

 Guru menginformasikan kepada siswa 

tentang pentingnya kesatuan dan kesatuan 

di negara kita Indonesia, kemudian siswa 

dan guru bersama-sama menyanyikan lagu 

“satu nusa satu bangsa”. Agar siswa 

semangat dalam pembelajaran. 

 Guru menyampaikan tahapan kegiatan 

yang meliputi kegiatan mengamati, 

10 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

menanya, mengeksplorasi, 

mengomunikasikan dan menyimpulkan. 

Inti  Guru menjelaskan tentang ciri-ciri dan 

langkah menulis karangan narasi, beserta 

contoh teks karangan narasi 

 Siswa memperhatikan penjelasan guru 

mengenai karangan narasi 

 Guru memperlihatkan media Mistery box 

kepada siswa, yang berisi gambar acak. 

 Siswa mengamati gambar yang terdapat 

dalam media Mistery box dan 

mendengarkan penjelasan guru tentang 

media tersebut  

 Siswa diminta menyusun gambar acak 

menjadi gambar yang utuh secara 

bergantian. 

 Guru meminta Siswa membacakan contoh 

karangan narasi sesuai dengan gambar 

acak yang sudah disusun 

 Siswa diminta membuat karangan narasi 

terlebih dahulu. dengan menyusun gambar 

yang teracak menjadi gambar yang utuh. 

 Siswa dibimbing guru membahas apa saja 

yang tidak diketahui siswa dalam menulis 

karangan narasi 

 45 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 Siswa diberi kesempatan untuk 

membacakan hasil karangannya didepan 

kelas 

 Guru meminta siswa mengamati apa yang 

terjadi pada karangan berdasarkan gambar 

yang sudah menjadi karangan narasi yang 

utuh 

 Guru memandu siswa untuk 

menyimpulkan bahwa persatuan dan 

kesatuan memberi manfaat sebagai 

berikut.(Mengkomunikasikan) 

 Bersatu membuat sebuah keluarga, 

masyarakat, dan bangsa menjadi kuat. 

 Bersatu dan bekerja sama dapat 

memudahkan dan mempercepat 

pekerjaan. 

 Secara individu siswa mengidentifikasi 

sikap-sikap yang menunjukkan persatuan 

dan kesatuan didalam karangan yang 

dibuatnya.  

Penutup  Bersama-sama siswa membuat 

kesimpulan / rangkuman hasil belajar 

selama sehari  

 Guru memotivasi siswa, bahwa 

kemampuan menulis karangan narasi 

sangatlah penting sebagai bekal 

keterampilan hidup  

15 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 Guru memberi kesempatan kepada siswa 

untuk menyampaikan pendapatnya 

tentang pembelajaran yang telah diikuti. 

 Melakukan penilaian hasil belajar 

 Mengajak semua siswa berdo’a menurut 

agama dan keyakinan masing-masing 

(untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran) 

 

I. PENILAIAN 

 Kognitif 

1.  Teknik : Tes 

2.  Prosedur : Posttest 

3.  Bentuk : Essay/Karangan Narasi 

4. Alat  : Soal (Lembar Kerja Siswa) 

   Pedoman Penilaian Kemampuan Menulis Karangan Narasi 

 

No Aspek yang dinilai Skor 

1 Isi gagasan yang dikemukakan 20 

2 Organisasi isi  20 

3 Struktur tata bahasa  20 

4 Gaya: pilihan struktur dan diksi  20 

5 Ejaan dan tata tulis  20 

 Skor 100 
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Ketetrangan: 

Isi gagasan + Organisasi isi + Tata bahasa + Diksi + Ejaan  = ........... 

 

 Penilaian Afektif 

No Nama 

Perubanan tingkah laku 

Santun Peduli Tanggung Jawab 

K C B SB K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
...................             

2 
...................             

3 
……………..             

4 
……………..             

5 
……………..             

dst 
……………..             

 

Keterangan: 

 K = Kurang B = Baik 

 C = Cukup SB = Sangat Baik 

 

Gowa , .............................. 20..... 

                    Mengetahui 

Wali Kelas V, 

 

Rosmita, S. Pd 

NIP. 19950804 2023 2 021 

                 

Mahasiswa 

 

 

Fitri Ramadhani 

NIM 105401120820 
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Lampiran 2 Daftar Hadir Siswa Kelas V SD Inpres Tamattia  

DAFTAR HADIR SISWA KELAS V SD INPRES TAMATTIA 

KECAMATAN BAJENG BARAT KABUPATEN GOWA 

No Nama Siswa L/P Pertemuan Ket 

1 2 3 4 5 

1 Afiqah Aqilah P  √ √ √ √ √  

2 Ahmad Zaki Ramadhan L  √ √ √ √ √  

3 Ainun Azzahra P  √ √ √ √ √  

4 Albi Hasril  L  √ √ √ √ √  

5 Alfian Inrianto L  √ √ √ √ √  

6 Alyah Fauziah Ikbal P  √ √ √ √ √  

7 Andi Muhammad Alif L  √ √ √ √ √  

8 Azfani Alilah Arfani  P  √ √ √ √ √  

9 Azzahrah Nur Naila Syam P  √ √ √ √ √  

10 Desi Kartikasari P  √ √ √ √ √  

11 Dewi Pertiwi  P  √ √ √ √ √  

12 Ihti Syam Muslimin  L  √ √ √ √ √  

13 Nur Aqilah  P  √ √ √ √ √  

14 Nurfadillah Abrianto P  √ √ √ √ √  

15 Nurin Tiyas  P  √ √ √ √ √  

16 Muh. Firsyah Al Qifari  L  √ √ √ √ √  

17 Reski Ramadan  L  √ √ √ √ √  

18 St. Hajar Arsyah P  √ √ √ √ √  

19 St. Nur Aisyah P  √ √ √ √ √  

20 Wilda Damayanti  P  √ √ √ √ √  

 Jumlah 20 Siswa   

 

Keterangan : √ = Hadir   A = Alfa  

  S  = Sakit   I = Izin  

Gowa , ……….2023 

Mengetahui, 

Guru kelas V SD Inpres Tamattia  

 

Rosmita, S.Pd 

NIP.19950804 2023 2 021 
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Lampiran 3 Materi Ajar 

Materi Ajar 

A. Pengertian Karangan Narasi  

Narasi merupakan salah satu bentuk karangan yang diterapkan dalam 

proses pembelajaran yaitu dalam pelajaran bahasa Indonesia.  

Lima jenis karangan yang umum dijumpai dalam keseharian di antaranya 

adalah narasi, deskripsi, eksposisi, argumentasi, dan persuasi. Dari kelima 

tersebut semuanya saling berkaitan. Karagan narasi (berasal dari 

narration=bercerita) adalah suatu bentuk tulisan yang berusaha menciptakan, 

mengisahkan, merangkai tindak perbuatan manusia dalam sebuah peristiwa 

secara kronologis atau yang berlangsung dalam suatu kesatuan waktu 

Menurut Resmini (Mahmur, (2021)), Narasi adalah sebuah karangan yang 

menyajikan serangkaian peristiwa menurut urutan kejadian atau kronologis atau 

dengan maksud memberi arti kepada seluruh atau serentetan kejadian, sehingga 

pembaca dapat memetik hikmah dari cerita itu. Menulis dan membaca 

merupakan keterampilan berbahasa yang wajib dipelajari oleh peserta didik 

mulai dari sekolah dasar diajarkan dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Menulis dan membaca merupakan suatu kemampuan yang wajib dimiliki oleh 

peserta didik agar mampu mendukung kemampuan hasil belajarnya sendiri 

dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. 

Menurut Semi (Ahsin, (2016)), narasi merupakan narasi merupakan 

bentuk percakapan atau tulisan yang bertujuan menyampaikan atau 

menceritakan rangkaian peristiwa atau pengalaman manusia berdasarkan 
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perkembangan dari waktu ke waktu. Atau dapat juga dirumuskan dengan cara 

lain: narasi adalah suatu bentuk wacana yang berusaha menggambarkan dengan 

sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu peristiwa yang telah terjadi berdasarkan 

urutan waktu. Hal ini berarti bahwa dalam menulis narasi yang perlu menjadi 

perhatian utama adalah urutan waktu dari sebuah wacana tersebut. 

Dari uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa karangan narasi adalah 

suatu tulisan yang berisi tentang cerita suatu objek yang berupa kejadian atau 

peristiwa yang dikembangkan dengan ide, pikiran, gagasan dan perasaan yang 

logis ditulis secara runtut dari awal sampai akhir dengan menggunakan bahasa 

yang jelas sehingga mudah dipahami oleh pembaca,contohnya yaitu cerpen, 

novel, hikayat, laporan peristiwa, serta resep cara membuat dan melakukan suatu 

hal 

B. Ciri-ciri Karangan Narasi 

1) Berupa cerita tentang peristiwa atau pengalaman penulis. 

2) Kejadian atau peristiwa yang disampaikan berupa peristiwa yang benar-

benar terjadi, dapat berupa semata-mata imajinasi atau gabungan 

keduanya. 

3) Berdasarkan konflik, karena tanpa konflik biasanya narasi tidak menarik. 

4) Memiliki nilai estetika. 

5) Menekankan susunan secara kronologis. 

C. Jenis-jenis Karangan Narasi  

1) Narasi Informatif  
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Narasi informatif adalah narasi yang memiliki sasaran penyampaian 

informasi secara tepat tentang suatu peristiwa dengan tujuan memperluas 

pengetahuan. Contoh : Sejak kecil, aku gemar menari. Aku biasa berlatih 

menari disebuah sanggar tari. Berbagai piala lomba menari telah aku 

menangi hingga saat ini kegemaranku pada seni-seni tradisional tidak 

berkurang. Selepas sekolah menengah atas kelak, aku ingin melanjutkan 

sekolah di intitut seni. Semoga cita-citaku kelak tercapai. 

2) Narasi Ekspositorik  

  Ekspositorif adalah narasi yang memiliki sasaran penyampaian 

informasi secara tepat tentang suatu peristiwa dengan tujuan memperluas 

pengetahuan orang tentang kisah seseorang. Dalam narasi ekspositorik, 

penulis menceritakan suatu peristiwa berdasarkan data yang sebenarnya. 

Pelaku yang ditonjolkan biasanya satu orang. Pelaku diceritakan mulai dari 

kecil sampai terakhir dalam kehidupannya. Contoh: cara merawat dan 

memelihara burung merpati tidaklah sulit bagi pemula, langkah pertama 

adalah membeli merpati satu pasang ditempat usaha peternakan merpati. 

Jika merpati masih kecil, usahakan kandang tidak terlalu terbuka agar 

suasana dalam kandang cukup hangat, tapi cukup terang. Selanjutnya 

periksalah makanan dan minumannya serta berikan secara teratur. 

Sebaiknya kandang merpati dibersihkan secara teratur untuk menjaga 

kesehatan merpati dan tempat tinggalnya. 
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3) Narasi Sugestif  

Narasi sugestif adalah narasi yang berusaha untuk memberikan 

suatu maksud tertentu, menyampaikan suatu amanah terselubung kepada 

para pembaca atau pendengar sehingga tampak seolah-olah melihat. 

Contoh: dengan sekuat tenaga aku menggunakan jariku untuk menulis. 

Tuhan maha besar membiarkan tanganku yang lumpuh dapat begerak. 

Walau banyak yang ingin kutulis, tapi tanganku mulai tak kuat bergerak. 

Aku hanya ingin melihat keluargaku bahagia dan rukun. Aku ingin ketika 

aku pergi keluarga bisa ikhlas dan menerima semua ini. 15 tahun lamanya 

keke bisa hidup dalam sebuah kebahagiaan didunia ini. 

D. Unsur-unsur Karangan Narasi  

1. Isi gagasan yang dikemukakan 

Gagasan yang dikemukakan dalam sebuah karangan narasi dapat berupa 

informasi mengenai suatu peristiwa atau kejadian yang diperoleh melalui 

sebuah media. Gagasan yang dikemukakan dalam karangan narasi dinilai 

untuk mengetahui apakah isi atau gagasan tersebut sudah sesuai dengan 

tema yang diberikan. 

2. Organisasi isi  

Organisasi isi dalam karangan narasi mencakup tiga bagian pokok, yaitu 

pendahuluan, isi, dan penutup. Bagian pendahuluan menggambarkan situasi 

dasar, bagian isi menjelaskan konflik hingga mencapai klimaks, dan bagian 

penutup menggambarkan solusi pemecahan masalah. Penilaian terhadap 

organisasi isi dilakukan untuk mengetahui apakah karangan narasi yang 
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dibuat oleh siswa sudah mencakup ketiga bagian pokok dalam karangan 

narasi 

3. Struktur tata bahasa 

Tata bahasa merupakan aturan-aturan bahasa yang berlaku. Tata bahasa 

meliputi aturan-aturan atau tata cara penulisan, menggabungkan kata, dan 

penyusunan kalimat. Penilaian terhadap tata bahasa dilakukan untuk 

mengetahui apakah penggunaan tata bahasa dalam menulis karangan narasi 

sudah sesuai dengan pedoman penulisan yang berlaku. 

4. Gaya : pilihan struktur dan diksi  

Gaya meliputi pilihan struktur dan diksi yang digunakan oleh siswa 

dalam menulis karangan narasi. Pilihan struktur dan diksi perlu diperhatikan 

agar karangan yang dihasilkan dapat dipahami dengan baik. Penilaian gaya 

(pilihan stuktur dan diksi) dilakukan untuk mengetahui apakah pilihan 

stuktur dan diksi yang digunakan oleh siswa sudah sesuai dengan pedoman 

penulisan yang berlaku 

5. Ejaan dan tanda baca  

Penggunaan ejaan dan tanda baca dalam sebuah karangan harus 

disesuaikan dengan penggunaan ejaan yang berlaku, agar pembaca dapat 

memahami apa yang disampaikan oleh penulis. Penilaian terhadap ejaan 

dan tanda baca dilakukan untuk mengetahui apakah penggunaan ejaan dan 

tanda baca dalam karangan narasi yang dibuat oleh siswa sudah sesuai 

dengan ejaan dan tanda baca yang berlaku. 

E. Langkah-langkah Menulis  Karangan Narasi  

1) Tentukan tema dan amanat yang akan disampaikan. 
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2)  Tetapkan sasaran pembaca kita. 

3)  Rancang peristiwa-peristiwa utama yang akan ditampilkan dalam 

bentuk skema alur. 

4)  Bagi peristiwa utama itu kedalam bagian awal, perkembangan, dan akhir 

cerita. 

5)  Rincian peristiwa-peritiwa utama kedalam detail-detail peristiwa 

sebagai pendukung cerita. 

6) Susun tokoh dan perwatakan, latar, dan sudut pandang 

F. Contoh Karangan Narasi 

Liburan Sekolah di Rumah Membantu Ibu 

Liburan semester yang lalu,saya tidak pergi kemana-mana. saya 

hanya di rumah saja dan melakukan kegiatan saya seperti biasa kecuali pergi 

ke sekolah. 

Kegiatan saya di rumah hanya  membantu ibu saya membuat kue 

untuk tahun baru. Ketika saya membantu ibu,saya terlalu lama memanggang 

kue sehingga kuenya gosong. Akibat hal tersebut lantas ibu marah terhadap 

saya dan  kemudian saya mencoba membuat kue lagi dengan penuh kehati-

hatian agar hasil nya baik. Saya membuat kue dibantu oleh sepupu” yang 

kebetulan pada saat itu dia sedang berkunjung kerumah kami guna ingin 

belajar juga untuk membuat kue. pada saat itu rasa malu mengiringi saya 

tatkala sepupu menertawai saya akibat ibu memarahi saya , tapi saya senang 

karena dia akhirnya membantu saya sehingga hasil kue yang berikutnya 
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begitu sempurna. Lalu kemudian setelah selesai membuat kue, kami 

membersihkan semua seisi rumah, mencuci piring dan menyapu halaman. 

Waktu liburan ini terasa menyenangkan karena semua hal saya lakukan 

bersama sepupu saya. 
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Lampiran 4  Tes Pretest dan posttest 

Tes Pretest 

Nama Siswa  :  

Tanggal  : 

 

Buatlah karangan narasi, tema bebas! 

  
 

.................................................................................. 

 

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................ 
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Tes Posttest 

Nama Siswa  :  

Tanggal  : 

 

Amatilah gambar dibawah ini ! 

1. Urutkan gambar acak tersebut sehingga menjadi urutan yang benar! 

2. Buatlah karangan narasi sesuai dengan urutan gambar dengan judul 

sesukamu! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

........................................ 
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........................................ 

........................................ 
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Nama : 

Tanggal : 

.................................................................................. 

 

.....................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

................................................................................................................................... 
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Lampiran 5  Rubrik Penilaian Kemampuan  Menulis Karangan Narasi 

Rubrik Penilaian Kemampuan  Menulis Karangan Narasi 

Unsur yang 

dinilai 

Indikator Skor Kriteria 

 

Isi gagasan 

yang 

dikemukakan 

1. Isi gagasan yang dikumukakan sesuai 

dengan kerangka dan ditulis secara 

padat dan tuntas 

16-20 Sangat Baik 

2. Isi gagasan yang dikemukakan sesuai 

kerangka tetapi terbatas dan kurang 

tuntas. 

11-15 Baik 

3. Isi gagasan yang dikemukakan 

terbatas, isi kurang sesuai dengan tema 

dan kurang lengkap. 

6-10 Cukup 

4. Isi gagasan yang dikemukakan tidak 

sesuai dengan tema.  

1-5 Kurang 

 

 

Organisasi isi 

1. Gagasan diungkapkan secara jelas, 

urutan       logis, dan kohesif. 

16-20 Sangat Baik 

2. Gagasan kurang terorganisir, urutan 

logis       tetapi kurang lengkap. 

11-15 Baik 

3. Gagasan kurang terorganisir, urutan 

kurang       logis dan kurang lengkap. 

6-10 Cukup 

4. Gagasan tidak terorganisir, urutan 

tidak       logis, dan tidak lengkap 

1-5 Kurang 

 

 

Struktur tata 

bahasa 

1. Tata bahasa kompleks tetapi efektif, 

hanya       terjadi sedikit kesalahan 

penggunaan       bentuk kebahasaan. 

16-20 Sangat Baik  

2. Tata bahasa sederhana tetapi efektif, 

terjadi       beberapa kesalahan tetapi 

makna tidak       kabur. 

11-15 Baik  

3. Terjadi kesalahan dalam tata 

bahasa,       makna membingungkan 

atau kabur. 

6-10 Cukup  

4. Terdapat banyak kesalahan dalam 

tata       bahasa, tidak komunikatif. 

1-5 Kurang  

Gaya : 

Pilihan 

1. Pemanfaatan kata canggih, pilihan 

kata dan       ungkapan tepat, 

menguasai pembentukan       kata. 

16-20 Sangat baik  

2. Pemanfaatan kata agak canggih, 

pilihan       kata dan ungkapan kadang-

kadang kurang       tepat tetapi tidak 

mengganggu. 

11-15 Baik  
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struktur dan 

diksi 

3. Pemanfaatan kata terbatas, sering 

terjadi       kesalahan penggunaan 

kosakata dan dapat       merusak 

makna. 

6-10 Cukup  

4. Pemanfaatan kata asal-asalan, 

pengetahuan       tentang kosa kata 

rendah. 

1-5 Kurang  

 

 

Ejaan tanda 

baca 

1. Menguasai aturan penulisan, hanya 

terdapat       beberapa kesalahan ejaan. 

16-20 Sangat Baik  

2. Terjadi kesalahan ejaan tetapi 

tidak       mengaburkan makna. 

11-15 Baik  

3. Sering terjadi kesalahan ejaan, 

makna       membingungkan atau 

kabur. 

6-10 Cukup  

4. Tidak menguasai aturan penulisan, 

terdapat       banyak kesalahan ejaan, 

tulisan tidak       terbaca. 

1-5 Kurang  

 

No Aspek yang dinilai Skor 

1 Isi gagasan yang dikemukakan 20 

2 Organisasi isi  20 

3 Struktur tata bahasa  20 

4 Gaya: pilihan struktur dan diksi  20 

5 Ejaan dan tata tulis  20 

 Skor 100 

 

Penilaian =  isi gagasan + Organisasi isi + Struktur tata bahasa + Gaya + ejaan  

= Nilai Siswa   
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Lampiran 6 Hasil Tes Penelitian 

HASIL TES PENELITIAN 

(pretest) 

Hasil Nilai Pretest Kemampuan Menulis Karangan Narasi Sebelum 

Menggunakan Media Mistery Box Siswa Kelas V SD Inpres Tamattia 

Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa 

No Nama Siswa Aspek Yang Dinilai  Nilai  Ket 

1 2 3 4 5 

1 AA 10 10 8 6 5 39 Tidak Tuntas 

2 AZR 10 7 7 5 5 34 Tidak Tuntas 

3 AA 15 10 15 5 5 50 Tidak Tuntas 

4 MS 16 15 7 10 10 58 Tidak Tuntas 

5 AI 10 9 10 5 5 39 Tidak Tuntas 

6 AFI 15 15 11 10 10 61 Tidak Tuntas 

7 AMA 10 5 5 5 5 30 Tidak Tuntas 

8 AAA 15 10 9 10 10 54 Tidak Tuntas 

9 ANNS 15 10 8 5 5 43 Tidak Tuntas 

10 DK 20 16 15 11 10 72 Tuntas 

11 DP 9 7 10 9 5 40 Tidak Tuntas 

12 ISM 15 15 10 7 6 53 Tidak Tuntas 

13 NA 10 10 5 5 5 35 Tidak Tuntas 

14 NA 15 10 10 5 7 47 Tidak Tuntas 

15 NT 16 15 10 10 7 58 Tidak Tuntas 

16 MFAQ 5 5 5 5 5 25 Tidak Tuntas 

17 RR 10 8 7 5 5 35 Tidak Tuntas 

18 SHA 15 10 16 7 10 58 Tidak Tuntas 

19 SNA 17 15 10 10 9 61 Tidak Tuntas 

20 WD 15 15 10 8 8 56 Tidak Tuntas 

 

Keterangan : 

1. Isi gagasan yang dikemukakan  

2. Organisasi isi 

3. Struktur tata bahasa 

4. Gaya : pilihan struktur dan diksi 

5. Ejaan dan tanda baca   
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(posttest) 

Hasil Nilai Posttest Kemampuan Menulis Karangan Narasi Setelah 

Menggunakan Media Mistery Box Siswa Kelas V SD Inpres Tamattia 

Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa 

No Nama Siswa Aspek Yang Dinilai  Nilai  Ket. 

1 2 3 4 5 

1 AA 20 20 15 15 15 85 Tuntas 

2 AZR 20 20 20 18 17 95 Tuntas 

3 AA 20 20 18 15 12 85 Tuntas 

4 MS 20 20 20 20 15 95 Tuntas 

5 AI 20 20 17 17 15 89 Tuntas 

6 AFI 20 20 18 17 15 90 Tuntas 

7 AMA 20 20 18 17 15 90 Tuntas 

8 AAA 20 20 18 15 10 83 Tuntas 

9 ANNS 20 20 17 16 14 87 Tuntas 

10 DK 20 20 15 15 14 84 Tuntas 

11 DP 20 20 16 15 14 85 Tuntas 

12 ISM 20 20 17 17 16 90 Tuntas 

13 NA 20 20 18 17 14 89 Tuntas 

14 NA 20 20 16 17 16 89 Tuntas 

15 NT 20 18 18 18 18 92 Tuntas 

16 MFAQ 20 20 17 16 16 89 Tuntas 

17 RR 20 20 20 20 15 95 Tuntas 

18 SHA 20 20 20 18 17 95 Tuntas 

19 SNA 20 20 17 16 16 89 Tuntas 

20 WD 20 20 20 15 15 90 Tuntas 

 

Keterangan : 

1. Isi gagasan yang dikemukakan 

2. Organisasi isi  

3. Struktur tata bahasa 

4. Gaya : pilihan struktur dan diksi 

5. Ejaan dan tanda baca 

 

Dari perhitungan rekapitulasi nilai kemampuan menulis siswa kelas V SD 

Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa sebelum perlakuan 

(pretest) nilai analisis statistik dekriptif dapat dilihat di bab IV. Sehingga dapat 

dilihat berdasarkan tingkat frekuensi dan persentase sebagai berikut : 

  Pretest Posttest 
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Interval Pengkategorian Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

89 – 100 Sangat Baik  0 0 % 14 70 % 

77 – 88 Baik  0 0 % 6 30 % 

65 – 76 Cukup  1 5 % 0 0 % 

≤ 65 Kurang  19 95 % 0 0 % 

Jumlah 20 100 % 20 100 % 

Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat persentase nilai pretest dan posttest 

berdasarkan KKM dari siswa kelas V SD Inpres Tamattia Kecamatan Bajeng 

Barat Kabupaten Gowa sebagai berikut : 

KKM Kategori Pretest Posttest 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

<72 Tidak 

Tuntas 

19 95 % 0 0% 

≥72 Tuntas 1 5% 20 100% 
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Lampiran 7 SPSS  

UJI DESKRIPTIF 

 

Statistics 

 

Hasil_Kemamp

uan_Menulis_

Pretest 

Hasil_Kemampu

an_Menulis_Pos

ttest 

N Valid 20 20 

Missing 0 0 

Mean 47.40 89.30 

Median 48.50 89.00 

Mode 58 89 

Range 47 12 

Minimum 25 83 

Maximum 72 95 

Sum 948 1786 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 
 

Hasil_Kemampuan_Menulis_Pretest 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 25.00 1 5.0 5.0 5.0 

30.00 1 5.0 5.0 10.0 

34.00 1 5.0 5.0 15.0 

35.00 2 10.0 10.0 25.0 

39.00 2 10.0 10.0 35.0 

40.00 1 5.0 5.0 40.0 

43.00 1 5.0 5.0 45.0 

47.00 1 5.0 5.0 50.0 

50.00 1 5.0 5.0 55.0 

53.00 1 5.0 5.0 60.0 

54.00 1 5.0 5.0 65.0 

56.00 1 5.0 5.0 70.0 

58.00 3 15.0 15.0 85.0 

61.00 2 10.0 10.0 95.0 

72.00 1 5.0 5.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  
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Hasil_Kemampuan_Menulis_Posttest 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 83.00 1 5.0 5.0 5.0 

84.00 1 5.0 5.0 10.0 

85.00 3 15.0 15.0 25.0 

87.00 1 5.0 5.0 30.0 

89.00 5 25.0 25.0 55.0 

90.00 4 20.0 20.0 75.0 

92.00 1 5.0 5.0 80.0 

95.00 4 20.0 20.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 

UJI NORMALITAS  

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil_Kemampuan_Menulis

_Pretest 

.123 20 .200* .963 20 .604 

Hasil_Kemampuan_Menulis

_Posttest 

.176 20 .105 .914 20 .076 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

                                                           

UJI T 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest - 

Posttest 

-41.90000 13.40817 2.99816 -48.17522 -35.62478 -13.975 19 .000 

 



139 
 

 
 

 

 

Lampiran 8 Tabel distribusi t (df = 1-40) 

Tabel distribusi t (df = 1 -40) 
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Lampiran 9  Media Pembelajaran Mistery Box Dan Dokumentasi 

MEDIA PEMBELAJARAN MISTERY BOX 

 

 

 

 

 

 

 

   Keterangan : Bagian depan box 

 

  

 

 

 

 

 

 Keterangan : Bagian atas box 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : Bagian samping box 
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Keterangan : Bagian dalam box 

Keterangan : Bagian samping dan bagian atas box kedua  
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DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : Pembelajaran oleh guru sebelum dilaksanakan pretest 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : Peneliti ikut serta dalam membantu guru  
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Keterangan : Pelaksanaan pretest sebelum perlakuan 

Keterangan : Penggunaan media Mistery Box hari 1 

Keterangan : Penggunaan media Mistery Box hari 2 
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Keterangan : Penggunaan media Mistery Box hari 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Keterangan : Penggunaan media Mistery Box hari 4 
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Keterangan : Penggunaan media Mistery Box hari 5 

 

Keterangan : Pelaksanaan Posttest (setelah perlakuan) 
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Lampiran 10 Hasil Karangan Siswa 

Pretest 
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148 
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Posttest 
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Lampiran 11 Surat Perizinan Penelitian 
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Lampiran 12 Kartu Kontrol 
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Lampiran 13 Hasil Turnitin dan Surat Keterangan Bebas Plagiat 
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